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PENDAHULUANR

A_ LATAR BELAEANG HASALAH

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok
nanusia disamping kebutuhan-kebutuhan yang lain. Untuk
nemenuhi kebutuhan tersebut, pemerintah Indonesia -
terus berupaya meningkatkan mntu dan sarana pendidi-
kan. Madrasah Tsanawiyah yang merupakan lembaga pen-
didikan formal tingkat menengah pertama di bawah
naungan Departemen Agama dalan melaksanakan pendidi-
kannya terus berupaya meningkatkan mutu lulusannya
dalam ikut serta mewnjudkan tujuan pendidikan nasional
yang telah dituangkan dalam Garis-garis Besar Haluan
Hegara yaitu

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan

kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beri-
man dan bertagwa terhadap Tuhan Yang HMaha Esa, berbu-
di pekerti 1luhur, berkepribadian mandiri, maju,
tangguh, cerdas, kreatif, trampil, berdisiplin,
beretos kerja, profesional, bertanggung Jjawab dan
produktif serta sehat jasmani dan rokhani.

Untuk merealisasikan tujuan tersebut, Madrasah
Tsanawiyeh menerima lulusan (siswa) dari Hadrasah
Ibtidaiyah dan lulusan dari sekolah umum, sebagai
perwujudan dari adanya SKB 3 Henteri yang dikeluarkan
pada tanggal 24 Haret 1875 Nomor VI/1875 Agama, nomor
36/1875 dalam negeri, nomor 837/U/1875 P & K, yang

dalam butir a disebutkan



Bahwa dalam rangha pencapaian tujuan HNasional

pada umumnnya mencerdaskan kehiddupan bangsa dan
chususnya serta memberikan kesempatan yang sama kepada
tiap-tiap warga negara Indonesia untuk nenperqlah
pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan
dan memberi kesempatan untuk mendapat pengajaran yang
sama bagi tiap-tiap warga negara Indonesia perlu
diambil langkah-langkah , agar lulusan dari madrasah
dapat melanjutkan atau pindah sekolah ke sekolah umum
dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi.

Dengan adanya SKB 3 Henteri tersebut, maka mem-
beri kelulusan parsa lulusan madrasah dan sekolah umum
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang dikehen-
daki.

Sebagai Madrasah Tsanawiyah, Hadrasah Tsanawiyah
Ma arif Kedungbanteng Kecamatan Kedungbanteng Kabupa-
ten Banyumas Jjuga menerima lulusan Sekolah Dasar
disamping dari Yadrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar
Unum merupakan jenjang pendidikan formal tingkat dasar
yang dalan kegiatan pendidikannya memasukan pendidikan
agama dalam kurikulumnya, seperti yang telah diterang-
kan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara bidang agama
dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam
butir 4 disebuthkan

Diusahakan supaya terus bertambah sarana yang

diperlukan bagi pengembangan kehidupan beragams

dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Haha Ess,
termasuk sarana pendidikan agama pada Semusa
jalur, jenis dan jenjang pendidikan, termasuk pra
sekolah vang pelaksanaannya sesuail dengan peratu-
ran perundang-undangan yang berlaku.
Atas Garis-garis Besar Haluan Hegara tersebut maka
pendidikan agama dimasukan ke dalam kurikulum Sekolah
Dasar namun tidaklah sama antara Sekolah Dasar Umun

dengan Madrasah Ibtidaiyah, pendidikan agama di Madra-



sah Ibtidaiyah telah dibagi-bagi ke dalam sub bidang
pendidikan agama yang jumlah jam pelajarannya lebih
banyak bila dibandingkan dengan jumlah pelajaran dalam
setiap minggu. Hal ini karena kurikulum yang digunakan
berbeda antara Sekolah Dasar Umum dengan MHadrasah
Ibtidaiyah.

Dengan kurikulum dan penyelenggaraan pendidikan
vang berbeda antara Hadrasah Ibtidaiyah dengan Seholah
Dasar Umum, maks akan membawa hasil vang berbeda pula
setelah mereka masuk Hadrasah Tsanawiyah. Siswa yang
berasal dari Sekolah Dasar Umum kemungkinan mempunyai
perbedaan pengetahuan agama dibandingkan dengan siswa
yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyah, hal ini karena
perkembangan anak ditentukan juga oleh faktor belajar.

Dalam pendidikan kita mengenal adanya lima faktor
yang menentukan terhadap pendidikan yaito
. Faktor tujuan
. Faktor anak didik
. Faktor penddidik
. Faktor alat-alat

Faktor alam sekitar
(Suatari Imam Bernadib, 1998, hal 35)

nols OOy =

Termasuk Ffaktor vyang kelima adalah lingkungan
pendidikan atau sekolah yang berbeda antars lingkungsn
Hadrasah Ibtidaivah dengan Sekolsah Dasar Umum, Hadra-
sah Ibtidaiyah lebih menonjol sifat keagamasnnys dari
pada Sekolah Dasar Umum, sehingga waktu memasuki
Madrasah Tsanawiyah mereka yvang berasal dari Madrasah
Ibtidaiyah 1lebih banyak mendapat pengaruh situasi

keagamsan; vang depat mempengaruhi sikzp dan motivasi



dslam mempelsjari pelajaran agama Islam.

Pada Madrasah Tsanawiyah bidang pendidikan agama
sntara 1lain : Agqidah Akhlak, @Qur’an Hadis, Fiqih
ketiganya termasuk Jjenis program penddidikan Dasar
Unum dan Sejarah Kebudayaan Islam serta Bahasa Arab
termasuk jenis program pendidikan Dasar Akademik.

Dalam hal ini penyusun skan membatasi pada bidang
studi tertentu yaitu bidang studi figih, karena tidak
nungkin meneliti semua bidang studi.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis
lakukan di HTs Ma arif Redungbanteng penulis mendapat
keterangan bahwa prestasi yang diperoleh siswa baik
vang berasal dari SD atau MI ada yang mendapat nilail
baik dan ada vang mendapat nilai kurang dalam bidang
studi figih.

Atas dasar pertimbangan tersebut penyusun terta-
rik untuk menelitinya, apakah ada perannya asal seko-
lah terhadap prestasi belajar bidang studi fiqih pada
siswa kelas II catur wulan kedua Hadrasah Tsanawiyah
Ma 'arif Redungbanteng Kabupaten Banyumas tahun sjaran

1888/1888 .

IDENTIFIEASTI HASALAH

Bertitik tolak dari 1latar belaksng masalah
terrsebut penyusun menemukan identifikasi masalah
sebagai berikut : Bahwa siswa Madrasah Tsanawiyah

Ma ' arif Kedungbanteng ada yang berasal dari HI dan ada



yang berrasal dari 5D dan prestasi belajar bidang

studi figih yang diperoleh siswa berbeda-beda.

C. PEMBATASAN DAN PERUMUSAN HASALAH
1. Pembatasan Masalah

Judul yang penyusun pilih dal;n penyusunan
skripsi ini adalah "Peranan asal sekolah dalam
mencapai prestasi belajar bidang gtudi figih pada
siswa kelas II catur wulan kedua HTs Ha'arif Ke-
dungbanteng Kecamatan Kedungbanteng Eabupaten
Banyumas tshun ajaran 1888/1888.

Untuk menghindari penafsiran-penafsiran yang
galah dan untuk menambah jelasnya Jjudul propossal
ini maka penyusun perlu untuk memberikan batasan-
batasan mengenai judul skripsi tersebut.

a. Persnan : Peran, sesuatu yang menjadi bagian
atau memegang pimpinan yang terutama {(dalam
terjadinya sesuatu hal atau peristiwa) Yyang
dimaksud dalam skripsi ini adalsh bagian utama
dalam menunjang prestasi belajar bidang studi
figih.

b. Asal Sekolsh : Yang semula, Yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah asal sekolah yang mulas-mula
siswa itu bersekolah yaitu Hadrasah Ibtidaiyah
atau Sekolah Dasar.

¢. Prestasi belajar : kalimat tersebut terdiri dari

dua kata yaitu : prestasi yang Dberarti hasil



yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan
lain sebagainya) dan kalimat belajar vyang Dbe-
rarti berusaha atau berlatih supaya mnendapat
kepandaian. Jadi prestasi belajar adalah hasil
yang telah dicapai setelah melakukan kegiatan
belajar. Sedangkan yang dimaksud dalam skripsi
ini adalah prestasi belajar bidang studi fiqih
yang diwujudkan dalam bentuk skor yang diperoleh
melalui tes.

d. Bidang studi figih : Pengertian bidang studi
fiqih dalsm kurikulum Madrasah Tsanawiyah adalah
sebagai berikut

Bidang studi fiqih adalah bimbingan untuk
mengetahui ketentuan-ketentuan syariat
Islam atau materi vang sifatnya memberikan

pengetahuan tentang syariat Islam untuk
dimiliki, diresapi dan diamalkan.

e. Siswa kelas : Pelajar, yang dinpaksud dalam
skripei ini pelajar kelas 11 di Hadrasah Tsana-
wiyah Maarif Kedungbanteng Kabupaten Banyumas
tahun ajaran 1388/1889.

Perumusan Hasalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah
tersebut maka penyusun merumuskan suatu masalah
yang berbunyi : Sejguh nanakah perbedaan prestasi
antara siswa vyang berasal dari HI dengan siswa
yang berasal dari SD terhadap prestasi belajar
bidang studi fiqih pada siswa HTs Ka 'arif Kedung-
banteng kelas II catur wulan ke dua tahun sajaran

1898/1889.



D. TUJUAH DAN REGUNAAR PENELITIAN

1. Tuivan Penelitian

1.

Ingin mengetahui ada tidsknya =asal sekolah
terhadap prestasi belajar bidsng studi figih
antara sisws vang berassl dari MI dan dari 3D
pada siswa kelas Il catur wulan kedua Madrasah
Tsanawivah Wa'arif Kedungbanteng tahun ajaran
1938/19388.

Ingin memperoleh data sebaga bahan penyusunan
skripsi dalam rangks mengskhirili studil penyusunan
pada Sekolah Tinggi Agama Islam Heger! Purwoker-
Lo.

Ingin melaksanaksn salah satu Tri Dharma Pergo-

ruan Tinggi berupa penelitian.

2. Kegunaan Penelitian

1.

Untuk memberikan masukan pads Fakoltss Tarbiyah
STAIN Purwokerto sebagal tambshan pustaka.
Memberikan sumbangan pada lembaga tersesut dalam
rangka meningkstkan prestasi belsjar bidang
studi figih khususnya dan bidang studi vang lain
pada umumnya.

Sebagai bahan infermasi Ilmiah, khususnyas bagl
guru bahan informasi ilmiah, khususnya bagi guru
bidang studi figih di HTs Ma'arif RKedungbanteng
dan bagil guru-guru yang lain psds vmumnya.

Bagi penulis sendiri untuk menambah cdan mnengem-
bangkan ilmi pengetahuan, khususnya ilmo pendid-
ikan Islam.

Untuk memenuhi sebagaian syarat guna memperoleh

gelar Sarjana Strata Satu Agama.

5
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F.

HIPOTESIS

Untuk memecahkan problematika tersebut diatas
penyusun kemukakan dalam hipotesis kerja sebagai
berikut "Ada peranan asal sekolah terhada prestasi
belajar bidang studi fiqih antara siswa yang berassal
dari SD dengen siswa yang berasal dari HI pada siswa
kelas II Catur wulan ke dua HTs Ha 'arif EKedungbanteng
tahun ajaran 1898/1988.

Untuk membuktikan agar penelitian bersifat obyek-
tif, penvusun merumuskan hipotesis nihil sebagail
landasan pembuktian sebagai berikut "Tidak ada peranan
asal sekolah terhadap prestasi belajar bidang studi
figih pada kelas II catur wulan ke dua MTs Ha'arif
Kedungbanteng Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyu-

mas tahun sjaran 1998/1888.

HETODE PENELITIAN
1. Hetode penetapan subyek penelitian.

Dalam membahas metode penetapan subyek peneli-
tian ini, mencakup tiga yaitu : populasi, sampel
dan teknik sampling.

Karena penyusun hanya akan menggunakan peneli-
tian populasi maka dalam hal ini ketiga metode
tersebut diatas tidak penyusun Jelaskan semus
tetapi hanya pengertian populasinya saja.

Henurut Drs. Hohamad Ali dslam bukunya yang

berjudul “"Penelitian pendidikan prosedur dan



strategi” dijelskan, bahwa populasi adalah keselu-
ruhan obyek penelitian.

Sedanghan menurut Prof. Drs. Sutrisni Hadi HA
dalam bukunya yang berjudul Statistik 1II, bahwa
populasi adalah

Seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk dise-
lidiki disebut populasi atsu universum, penje-
lasan selanjutnya populasi dibatasi sebagail
sejumnlah penduduk atau yang paling sedikit
menpunyai sifat yang sama.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas II Madrasah Tsanawi-
yah Ma arif Kedungbanteng Kabupaten Banyumsas Catur
wulan ke dua tahun ajaran 1988/1888.

Metode Fengumpulan Data
a. Hetode observasi

Observasi adeslah suatu cara nangadakan
evaluasi denan jalan pengsmatan dan Pencatatan
secara sSistematis, logis dan rasional mengenai
fenomena-fenomena yang diselidiki.

Metode ini penyusun gunakan untuk mendapatkan
data informasi mengenai sekolah, keadaan sisws,
fasilitas dan lain sebagainya.

b. Hetode wawancara (interviu)

Wawancara adalah salah satu teknik pengum-
pulan data dan pencatatan datsa, informasi
atau pendapat yang dilakukan melalui perca-
kapan baik langsung ataupun tidesk langsung
dengan sumber.

Hetode ini penulis gunakan untuk memperoleh
data vang memerlukan keterangan dari informan
guna melengkapi argumentasi penelitian penyusun
seperti kepads Kepala Sekolah, wali ke.as, guru

dan lain-lsain.
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Metode dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen Yyang

artinya barang-barang tertulis. Di dalam

nelaksanakan mnetode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis.

Metode ini penyusun gunakan untuk mendapat-
kan data mengenai jumlah siswa kelas 11 catur
wolan kedua MTs Ha“arif EKedungbantend tahun
ajaran 1888/1899, buku paket dan lain-lain.
Hetode angket

Metode ini penyusun gunakan untuk memeroleh
data tentang : Alasan masuk HTs, pelajaran agama
yvang paling disukai, frekuensi belajar di seko-
lah, tanggapan terhadap bidang studi figih,

fasilitas belajarr, tanggapan siswa terhadsp

guru bidang studi figih.

. Hetode tes

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan
penilaian yang berbentuk suatu tugas ataw
serranghaian tugas yang harus dikerjakan
anak atsu sekelompok anak tentang tinghah
laku atsu prestasi anak tersebut, yang
dapat dibandingkan dengan nilai yang dapat
dicapai oleh anak-anak lain atau dengan
nilai standar yang ditetapkan.

Metode ini dipsksai untuk memperoleh data
berupa prestasi belajar bidang studi figih pada
siswa kelas II cawu II MTs Ha arif Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas tahun ajaran 1888/1888.

Hal-hal vang perlu diperhatikan dalam
masalah bentuk-bentuk tes, bobot tes dan penen-

tuan shkor.
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Syarat-syarat tes

Tes dapat dikataksn baik apabila meme-
nuhi pesyaratan tes yang ada. Para ahli dalam
nenjelaskan syarat-syarat tes tidak adsa
keseragaman.

Di dalam buku dasar-dasar evaluasi
pendidikan Dr. Suhairini Arikunto mengemuka-
kan bahwa syarat-syarat tes yang baik adalah
pemiliki eciri-ciri yang khas yaitu : Validi-
tas Reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
beda.

Hepurut Sumadi Suryantana ada enamn
sya;at yvang ada dalam tes yaitu tes itu harus
valid, tes itu harus reliabilitas, tes itu
harus obyektif, tes itu harus komprehensif,
tes itu harus mudah digunakan.

Prof. Dr. Winarno Surakhmnad menjelaskan
dus macam syarat : Syarat vasliditas dan
syarat reliasbilitas.

Dari keempat pendapat tersebut, maka
penulis mengambil pendapat Yyang terakhir,
yaitu pendapat Prof. Dr. Winarno Surakhmad
dengan alasan dari keempat pendapat tersebut
validitas dan reliabilitas adalah suatu
syarat tes yang paling pokok. Oleh karena itu

delam skripsi ini akan menerangkan dua syarat

saja yakni : validitas dan relisbilitas.
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Validitas

“Suatu tes adalah valid apabila tes

tersebut mengukur &apa yang seharusnya

diunkur.

Hasalah validitas Drs. Wayan Nurkan-
cana menggolongkan menjadi empat macan
yaitu
(1) Validitas ramalan artinya ketepatan

(kejituan) dari suatu alat pengukur
ditinjau dari kemampuan tes untuk
neramalkan prestasi vang dicapainya
kemudian.

(2) Validitas bandingan artinya hkejituan
dari suatu tes dilihat dari korelasi-
nya terhadap kecakapan yang telah
dimiliki saat ini secara riil.

(3) Validitas isi artinya kejituan dari
suatu tes ditinjau dari tes tersebut.
Suatu tes hasil belajar dapat dikata-
kan valid spabila materi tes tersebut
betul-betul merupakan bahan~bahan
pelajaran yang diberikan.

{(4) Validitas susunan artinya kejJituan

dari suatu tes ditinjau dari susunan
tes tersebut.

Keempat wvaliditas tersebut penulis
akan menggunakan validitas isi. "Sebuah
tes dikatakan memiliki wvaliditas isi
apabila mengukur tujuan tujuan khusus
tertentu yang sejajar dengan materi atau
isi pelajaran yang diberikan.

Maka tes vang penyusun susun benar-
benar diambil dari materi yang ada pada
kurikulum kelas II catur wilan pertama
pada Madrasah Tsanawiyah untuk bidang

studi figih.



b).

13

Reliabilitas

Suatu alat pengukur (tes) dikatakan
relisbel bila =alat itu dapat mengukur
suatu gejala pada waktu yang berlainan
senantiasza menunjukan hasil yang sama.

Dari petikan diatas dapat diambil
pengertian bahwa tes akan mempunyai taraf
kepercayasan vyang tinggi seandainya tes
itu dapat memberikan hasil yang sama atau
tetap. Dengan kata lain apabila tes Vyang
sama diberikan pada siswa dengan waktu
yang berlainan, maka setiap siswa akan
tetap berada dalam kelompok yang ada
dalam kelompoknys.

Henurut Drs. Wayan Hurkancana dan
Drs. P.P.N. Sumartana ada tiga cara yang
dapat dipergunakan untuk mencari taraf
relisbilitas dari soal tes yaitu : teknik
nlangan, teknik bentuk paralel, tehknik
belah dua.

Dari ketiga cara tersebut maka
penyusun memilih teknik ulangan dengan
cara mengadakan try out atau tes uji
coba. Setelah 1itu skor vang diperoleh
pada pericde pertama dikorelasikan dengan
skor pada periocde Redua,

Kemudian untuk mengeanalisis hasil
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try out tersebut langkah-langkah vyang
ditempuh adalsah

Pertama, MHembuat tabel persiapan skor
hasil try out pada periode 1 diberi
lambang (X) dan hasil try out pada
periode kedua diberi lambang (Y).

Kedua, menyiapkan tabel perhitungan Yyang
terdiri dari 8 kolom.

Ketiga, menghitung mean dari variasbel X
yaitu dengsn rumus

Zx

Hx =

H
Eeempat, menghitung mean dari variabel ¥
yaitu dengan rumus

2y
[ - —

N

Eelima, menghitung deviasi standar varia-

bel x dengan rumus

s
sD, = ——
x N

Keenam, menghitung deviasi standar varia-

bel x dengan rumus

Ve
SDy = _E_

Ketujuh, menghitung angka indek korelasi
vang dipakai adalash rumus korelasi "r"

produk moment antara variabel x dan vy

{(yaitu rxy) dengan rumus
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Kedelapan,

terhadap Tyy yaitu dengan cara

Xy

N.SD, .

Sdy

menberikean
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interprestasi

mengkon-

sultasikan pada tabel nilai "r" product
moment .
Itulah langkah-langkah vang akan
ditempuh dalam mencari reliabilitas.
Selanjutnya penyusun akan mengajarkan
langkah-langhah tersebut.
Pertama, membuat tabel persiapan nilai
hasil Try out tes I dan II bidang studi
Figih.
TABEL I
DISTRIBUSI SEKOR HASIL TRY OUT TES I DAN II
BIDANG STUDI FIQIH KELAS 11
MADRASAH TSANAWIYAH AL-ITTIHAD
PASIR RIDUL
Ho Hama siswa S5kor
Tes I (X) Tes II (¥)
1 Anas B5 87
2 Arifin 56 59
3 Ach. Zaenurudin 75 78
4 Amirul HMakminin 71 T2
5 Amirudin B1 B4
B Artinah 70 73
7 Edi Wahyono 6l B3
8 Eko Setiawan BB B7
g Harun B0 bl
10 Hakhliataun 53 5B
11 Hgarifudin 57 G0
L2 Hur Ahlan 55 56
13 Bur Latif Gl 64
14 Suyoko 18] B2
15 Siti Mutmainsh 67 70
16 5iti Hasitoh 80 B2
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Tabel 1 (Lanjutan)

5o Hama siswa Skor
Tes I (X) Tes II (Y)
17 Tri EKuncoro 65 B7
i8 Umi Habibah 70 70
ig8 Umi Arifah B2 g4
20 Weti Setiowati g5 B7
Eedua @ Membuat tabel persiapan analisis yang terdiri

dari delapan kolom yaitu

TABEL 2
PERSIAPAN UNTUK MENCARI RELIABILITAS
TRY OUT TES BIDARG STUDI FIQIH

No X ¥ X v Xy x2 ¥
1 B85 67 1 1 1 1 1
2 5B 58 -8 -7 56 5] 49
3 61 64 -3 —2 3] g 4
4 T3 72 7 B 42 49 38
5 75 76 11 10 110 121 100
B 70 73 B T 42 3B 49
7 61 63 -3 -3 9 3 9
8 66 67 2 i 2 4 1
8 60 651 -4 -5 20 1B 25

10 53 56 -11 -10 110 121 100
11 57 80 -7 -8B 42 49 38
12 55 58 -8 -10 80 81 100
13 B1 B4 -3 -2 8 8 4

14 80 B2 -4 -4 18 16 16

15 B7 70 3 4 12 8 16

i6 80 82 16 1B 2586 256 258

17 B5 67 1 : 1 I: 1

18 70 70 B 4 24 3B 16

ig 62 64 -2 -2 4 4 4

20 BS B7 1 1 1 1 1

H ZX ZY ZX y Zxy Ix® Zy*

Ketiga : Henghitung mean dari variabel X yaitu :

X 1280
M. o= = = 64
¥ N 20
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T==ppat : menghitung mean dari varisbel Y yaitu

Xel

Eee
vai

Ket

iy

dengan tabel "r” N

ZY 1320
= = - = BB
H 20
ima : Menghitung deviasi standar variabel X yaitu
Zx*® BES
= el = 43,4 = 8,587
N 20

nam: Menghitung angka deviasi stsndar wvarisbel Y
tu:

e G 818
= - = = 40,85 = 6,399
H 20
ujuh : Menghitung angks indek korelasi dengan rumus
) Zyy ) 838
N.SD, . ‘.5[:!,_,’r 20.8,587.6,388
838
= —_— = 0,994
843,004

Kedelapan, memberikan interpretasi terhadap
Lyy dari perhitungan diatas, telah berhasil dipero-

leh Fyy sebesar = 0,994. Jika dikonsultasikan

20, terlebih dahulu diecari df

ataun db nya yaitu df = 20 - 22 = 18. Dengan diketa-

hui df 18 diperoleh tabel "r" product moment taraf
signifikansi 5% = 0,480 dan taraf signifikansi 1% =
0,280, Dengan demikian rxy lebih besar daripada
tabel r, yang berarti scal vang penyusun buat
mengandung reliabilitas yang tinggi dan dapat
dipergunakan.

Bentuk-Bentuk tes

Ditinjau dari bentuk pertanyaan tes belajar
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dapat dibedakan menjsdi dua macam yaitu :
2). Tes obyektif

Tes obyektif dapat disebut pula "short
answer” test ataun “"new type" test. Tes obyektif
terdiri dari Item-item vyang dapat dijawab
dengan jalan memilih saleh satu alternatif yang
benar dari sejumlah alternatif yvang tersedia,
atau dengan mengisi jawaban yang benar dengan
beberapa perkataan atau simbol.

Disebut obyektif karena jawaban yang benar
hanys satu, yang benar atau salshnya Jawaban
tergantung sama tahu tidak sama dengan kriteria
yang sudah tertentu itu. Tes bentuk ini ter-
diri dari beberaps tipe, antara lain
(1). Tes benar salah (true false)

Adalah suatu bentuk tes yang item-
itemnya berupsa statmen-statmen., Seba-
gaian dari statmen itu merupakan
statmen yang benar-benar dan sebagaian
lagi merupakan statmen yang salah.

(2). Tipe pilihan ganda (multiple choise)

Adalah suatu item yang terdiri dari
suatun statmen vyang belun lenghkap.
Untuk nelengkapi statmen tersebut
disediakan beberapa statmen sambungan
yang benar sedang yang lain tidak
benar,

(3). Tipe menjodohkan

"Adalah suatu tes yang terdiri dari
dua kolom vang paralel dimana masing-
masing kolom berisi ursian keterangan-
keterangan atau statmen.

(4). Tipe isian (completion test)

Completion test biasa disebut dengan
istilah tes isian, tes menyempurnakan
, atau tes melegkapi. Completion test
terdiri dari kalimat yang ada bagian-
bagiannya yang dihilangkan. Bagian
vang dihilangkan atau yang harus diisi
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oleh murid ini adaslah merupakan peng-
ertian yang kita minta dari murid.

b). Tes Obyektif

Tes subyektif yang pada umumnya berbentuk
essay (uraian). Tes bentuk issay adalah
sejenis tes kemajuan belajar yang memer lu-
kan jawaban yang bersifat pemabahasan atau
uraian-uraian kata-kata, seperti: unrai-
kan, jelaskan, mengapa, bagaimana, banding-
kan, simpulkan dan sebagainya.

Karena tes ini memberi kesempatan hkepada
siswa (teste) untuk renjawab pertanyaan-
pertanyaan dengan bahasa sendiri, maka pemerik-
saannya lebih sulit, sebab membutuhkan pertim-

bangan individual lebih banyak dari penilai.

. Bobot item tes

Agar dalam memberi penilaian bersifat obyek-
tif, maka perlu diadakan pemberian bobot item tes,
baik bentuk obyektif maupun subyektif. MHengenai
peletakan bobot item pada masing-masing tipe tidak
sama, namun kebanyaksan bobot untuk setiap tipe tes
obyektif adalah sebagai berikut
a) Untuk tipe benar salah 2
b) Untuk tipe pilihan ganda : 4
¢) Untuk tipe menjodohkan B
d) Untuk tipe isian : 3
Penentuan skor
a). Skala pemberian skor

Pada dasarnya penentuan skor ada dua macan
skals yang digunakan, yaitu : skala pendek 0-10
dan skals psanjang 0-100. Dalam skripsi ini

penyusun menggunakan skala panjang 0-100. Hal
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ini dimaksudkan sgar mudah mengolah, karena
tidak terjadi bilangan-bilangan pecahan dalanm
perhitungan.
Rumus skor

Rumus skor vang digunakan dalam skripsi

ini adalah sebagai berikut

(1) Tipe tes benar salah : 5 = (R - W) x Bb
W

(2) Tipe pilihan ganda r & = (R % ) x Bb
n -1

(3) Tipe tes menjodohkan : S = R x Bb

(4) Tipe tes isian 5 = Rox Bb

Keterangan :

S : Skor

R : Jumlah jawaban benar

W : Jumlah jawaban ealah

Bb : Bobot

n : Jumlah option yang disediakan

Contoh penggunaan dari bentuk-bentuk tes terse-

but

Aminah mengerjskan soal sebagai berikut :

Tes bentuk obyektif dengan tipe

(1) Benar salah sebanysak 10 item, dijawab benar
8 dan dijawb salah 2 item.

(2) Pilihan ganda sebanyak 20 item, dijawab
benar 17 dan dijawab salah 3 dengan option

4.
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Henjodohkan sebanyak 10 item dijawab benar

8 dan dijawsab salah 2 item.

Isian, sebanyak 10 item, dijswab benar B
dan dijawab salah 2 item.
Haka skor yang diperoleh yaitu
{a&) Benar-salah
S=(R - W) XBb=+«(8 - 2) x 2= 12
(b) Pilihan ganda
W
$ = (R - —) x Bb
n-1
3
= (17 - —) x4 = 16 x 4 = B4
4-1
{¢) Henjodohkan

S =RXBb=8x6©6 48

{(d) Isian
S =R xBb =8 =x 3= 24
Jumlah 148

Sedangkan nilai standar tertinggi

adalah sebagai berikut

1). Benar salah 10 x 2 = 20
2). Pilihan ganda 20 x 4 = 80
J3). Henjodohkan 10 x 6 = B0
4). Isian 10 x 3 = 30
Jumlah =180
148 x 100
Jadi skor yang diperoleh S = ———;Eaﬂu-= 77

Tes bentuk sobvektif : dengan jumlah itenm

essay 5
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Item ni 1 dengan bobot 1

Item no 2 dan 3 dengan bobot 2

Item nc 4 dengan bobot 4

Item no 5 dengan bobot 5

Haka untuk mencari skor akhir soal ini
digunakan rumus

XB
Skor =

B
Keterangan
X : Skor tiap item
B : Bobot sesuai dengan tingkat kesukaran
item

XB : Jumlah hasil perkalian X dengan B

Ho X B XB
Item {Skor) (bobot)
1 60 1 231]
2 B5S 2 130
3 75 2 150
4 60 4 240
5 70 5 350
- 14 8930
XB 930
Skor akhir bentuk ini = = = BS
B 14

Jadi skor akhir vyang diperoleh Aminah

adalah
T7+66
Skor obvektif + skor sobvektif = = 72
A

3. Hetode analisis data

Data yang telah penysun kumpulhan, dipisah-
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pisahkan kemudian dikumpulkan dengan data yang
sejenis sebelum dianalisis terlebih dahulu ditabu-
lasikan. Baru kemudian dimasukan ke dalam bab-bab
yang terkait, kemudian untuk menganalisis data
utama yang berupa prestasi belajarr bidang studi
figqih dan chi-kuadrat untuk menganalisis data
pelengkap yang berupa hasil angket.

Prof. Drs. Sutrisno Hadi Ha dalam bukunysa
"Hetodologi Research III, mengartikan statistik
sebagai berikut

Statistik berarti cara-cara ilmiah yang diper-
siapkan untuk mengumpulkan, menyusun, menyaji-
kan dan menganalisis data penyelidikan yang
berwujud sngka-angka, lebih Jjasuh dari ito
statistik diharapksan dapat menyediskan dasar-
dasar vang dapat dipertanggung Jjawabkan untuk
menarik kesimpulan-kesimpulan yvang benar ataun
untuk mengambil keputusan-keputusan yang baik.

Dari definisi tersebut, dapat penyusun simpul-
kan bahwa :

a. Statistik itu bekerja dengan angka-anghks, sehu-
bungan dengan itu data yang penyusun peroleh
adalah berupa angka-angka, yaitu skor prestasi
siswa pada bidang studi figih.

b. Statistik bekerja dengan obyektif, karens itulah
penyusun memilih statistik dalam menganalisis
datanya.

Untuk membuktikan hipotesis nihil vang ber-
bunyi
Tideak ada peranan ssal sekolah terhsdsp pres-

tasi belajar bidang studi fiqih pada siswa kelas Il
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Catur wulan kedua Marasah Tsanawiyah Ma’'arif Ke-
dungbanteng tahun ajaran 1888/1888. Disinl penyusun
penggunakan analisis t-test dengan rumnus sebagai

berikut

t =
SDpb

Keterangan

H Mean dari sampel X

X
Hy : Hean dari sampel Y

8Dy ¢ Standar kesalahan perbedaan mean

Bila nilal sudeh ditemukan, maka penyusun
konsultasikan dengsan tabel nilait, dengan melihat
tabel t, dengan melihat d.b sepasang populasi,
yakni 222 + 18 - 22 = 38, pada taraf signifikan si
5% dan 1X.

Adapun argumentasinya adalah sebagai berikut

a. Bila nilai t yang diperoleh (t) terletak diatas
nilai t dalam tabel (t) dalam taraf signifikansi
5% dan 1% maka berarti ada perbedaan prestasi
belajar antarsa kelompok X dengan kelompok Y
namun ini masih harus diuji dengan analisis chi-
kuadrat .

b. Bila nilai t vang diperoleh (t) terletak di
dalam atau di bawah nilai dalam tabel (t) dalanm
taraf signifikansi 5% dan 1% maksa berarti tidak
ada perbedsan kelompok X dengan kelompok Y.

Sedangkan data yang penyusun peroleh melaluil
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angket yang merupakan faktor-faktor Yyang dapat
pempengaruhi terhada prestasi belajar bidang studi
figih akan penyusun analisis dengan analisis sta-
tistik vaitu chi kuadrat dengan rumus sebagai
berikut

(£, - £4)°
X2 =3 2

Fh
Keterangan

X% : Chi-kuadrat

o * Frekuensi yang diperoleh
fy, : Frehkuensl yang diharapkan
Adapun faktor-faktor tersebut meliputi
a. Alasan masuk sekolah
b. Pelajaran agama yang disuksai
¢. Frekouensi Belajar
d. Tanggapan siswa terhadap bidang studi fiqih
e, Fasilitas belajar
f. Tanggapan siswa terhadap guru bidang studi

figih.

Setelah chi-kuadrat ditemukan, maka penyusun
konsultasikan dengan tabel chi-kuadrat dengan rumus
d.b = (b-1) (k-1) yang mana :

d.b : Derajat kebebasan

b : Banyaknya baris
k : Banyaknya kolom

Dengan rumus ini penyusun ingin mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel bebas vang lain terhadap
prestasi belajar, variabel tersebut adalah : alasan

masuk sekolah, tanggapan terhadap bidang studi
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fiqih, pelajaran agama yang paling disukai, freku-

ensi belajar yang paling disukail, fasilitas dan

tanggapan terhadap guru bidang studi figih dengan
argumentasi sebagai berikut

a. Jika ternyata faktor-faktor tersebut tidak ada
perbedaan yang signifikan, baik pada taraf 5%
ataupun 1% berarti faktor-faktor tersebut tidak
berpengaruh.

b. Sebaliknya jika faktor-faktor tersebut ada
perbedaan vyang signifikan, baik pada taraf 5%
ataupun 1% berarti faktor-faktor tersebut mem-
punyai pengaruh.

c. Dengan demikian apabila hasilnya seperti pada
butir a maks prestasi belajar bidang studi figih
secara meyvakinkan tanpsa dipengaruhi oleh wvaria-
bel yang lain tetapi semata-mata karena asal
sekolah.

Sebaliknya apabila hasilnys sebagaimana butir b,
maka perbedaan prestasi belajar bidang studi fiqih
tersebut disamping asal sekolah, juga karena pengaruh

variabel wyang lain.

VARIABEL-VARIABEL

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu

1. Yariabel terikat
“Variabel terikat adalah variabel yang dora-

mnalkan akan timbul dalsm hubungan fungsional dengan



27

(atau sebagai pengaruh dari) variabel bebas.

Yang dimaksud variabel bebas disini adalah
prestasi belajar bidang studi figih vang diperoleh
nelalui tes.

2. Variabel bebas

"Variabel bebas adalah variabel yang diseli-
diki pengaruhnya.

a. Variabel bebas pokok, dalam hal ini adalah asal
sekolah, -

b. Variabel bebas penunjang, dalam hal ini adsalah
alasan mnasuk sekolah, pelajaran agama yang
paling disukai, frekuensi belajar diluar seko-
lah, tanggapan terhadap bidang studi fiqih,
fasilitas belajar dan tanggapan terhadap guru

bidang studi fiqih.

I. SISTEHATIEKA PENULISAN
Dalam skripsi ini, penyusun dalam menyusun berda-

sarkan urutan-urutan permasalahan sebagai berikut

Bab pertama : Pendahuluan, berisi : Latar belakang
masalah, identifikasi mkasalah, pembatasan dan perumu-
san masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipote-
sis, metode yang digunakan, variabel-variabel dan
sistematika penulisan.

Bab kedua : Asal sekolah dan prestasi belajar
bidang studi fiqih, berisi : prestasi belajar bidang

studi fiqih, pengertian prestasi belajar bidang studi
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figih, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi bela-
jar bidang studi figih, fungsi bidang studi fiqih,
ruang lingkup dan pengajaran bidang studi figih, kurik-
alum bidang studi figih, evaluasi belajar bidang studi
figih, Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar (MI dan
SD), pengertian NI dan SD, kurikulum di HI dan SD.

Bab ketiga : Laporan hasil penelitian, berisi
penvajian data, analisis data dan penafsiran data.

Bab keempst ! Penutup, berisi : kesimpulan,

saran-saran dan kata penutup.




BAB II
ASAL, SEEOLAH DAN PRESTASI BELAJAR
BIDANG STUDI FIQIH

& PRESTASI BELAJAR BIDANG STUDI FIQIH DI HTs
1. Pengertian prestasi belajar bidang studi fiqih

Prestasi belajar adalah hasil yang telah
dicapai oleh siswa setelah melakukan proses belajar
mengajar di  kelas. Prestasi belajar perupakan
pernyataan hasil belajar yang diwujudkan dalam
bentuk nilai. "Hilai itu menyatakan taraf prestasi
belajar ysng dicapai oleh murid (W.5. winkel, 1886
hal 103).

Dengan demikian dsapatlah dirumuskan bahwa
prestasi belsjar bidang studi figih di MHadrasah
Tsanawiyah adaslah perwujudsan stasu pernyastaan hasil
belajar siswa pada bidang studi fiqih dengan materi
tertentu, setelah melakukan proses belajar menga-
jarr vang diwujudkan dalam bentuk angka. Hilai atau
angka itu diperoleh melalui tes.

2. Faktor-faktor vang mempengaruhi prestasi belsjar
bidang studi figih.

Faktor-faktor vang mempangaruhi prestasi
belajar secara umum dapat digolongkan menjadi dua
yvaitu
a. Faktor yang berasal dari dslam diri siswa,

seperti : bakat, intelegensi dan motivasi.
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b. Faktor-faktor wvang berada dari luar diri siswa,
seperti : kesempatan yang tersedia untuk bela-
jar, kegiatan belajar, fasilitas belajar dan
netode mengajar yang digunskan guru.

Sejalan dengan hal diatas, ¥W.S5. Winkel
menyebutkan beberaps faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar adalah sebagai berikut

a. Faktor-faktor pada pihak siswa,.
1) Faktor-faktor psikis
a). Yang intelektual
(1) Taraf Intelegensi
(2) Kemampuan Belajar
{3) Cara Belajar
b)., Yang Non intelektusl
(1) Hotivasi belajar
(2) Sikasp, minat perasaan _
(3) RKondisi skhibat keadaan sosio
kultura ekonomis
2) Faktor-faktor fisik
Kondisi fisik
b. Faktor-faktor di luar siswa
1) Faktor-faktor pengatur proses belajasr di
sekolah
a) Kurikulum di sekolah
b) Teacher Effectiveness
¢) Disiplin sekolah
d) Fasilitas sekolah
e) Pengelompokan siswa
2) Faktor-faktor sosial di sekolah
a) Sistim sosial
b) Status sosial siswa
¢) Interaksi guru siswa
3) Faktor-faktor situasional
a) Keadaan pelitik ekonomis
b} Keadaan waktu dan tempat
c) Keadaan musim iklim

3. Evaluasi Belajar
a. Pengertian Evaluasi
Evaluasi adalah tindakan atau proses untuk
menentukan nilai dari pada sesuatu (Wayan Huor-
kancans dan PPN Sumartana, 1883 : 1).

Evaluasi dapat diartihan usaha untuk mengetsahui
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sampal dimana kegiatan pengajaran telah mencapail
sasarannya. (W.S. Wingkel 1984 : 10Z)
Tujusn Evaluasi

Tujuan evaluasi adalah untuk nengadakan
perbaikan terhadap kegiatan proses belajar
mengajar. Tujuan evaluasi hasil belajar pada
dasarnya dapat digolonghan kedalam empat kate-
gori

1). Untuk memberikan umpan balik kepada guru
sebagal dasar untuk memperbaiki pProses
belajar mengajar.

2). Untuk menentukan angka atau kemajuan atau
hasil belsjar masing-masing murid yang antara
1zin diperlukan untuk pemberian laporan
kepada orang tua. Penentuan kenaikan kelas
dan penentuan lulus tidaknya marid.

3). Untuk menempatkan murid dalam situssi belajar
mengajar vyang tepat, vyang sesuail dengan
tingkat kemampuan (karakteristik) lainnysa
vang dimiliki murid.

4. Untuk mengenal latar belakang (psikologl,
fisik dan lingkungan) murid vyang mengalami
kasulitan-kasulitan tersebut. {Abdurrahman
Saleh, 1992 : 114).

C. Janis-jenis Evaluasi

Henurut Drs. Hohamad Ali, jenis-jenis evaluasi

adalah sebagal berikut

1.

Evaluasi formatif vyaitu evaluasi yang dilaksanakan
setiap kali selesal dipelajari suatu unit pelajaran
tertentu manfaatnyas sebagai alat penilal proses
belajar mengajar suatu unit bahan pelajaran ter-
tentu.

Evaluasi Sumatif yakni evaluasi yang dilaksanakan

akhir pengajaran suatu program / sejumlah unit
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pelajaran tertentu. Manfaatnya untuk menilai
hasil pencapaian siswa terhadap tujuan suatu
program-program pelajaran dalam suatu periode
tertentu.

3. Evaluasi diagnotik yakni evaluasi yang dilaksa-
nakan =sebagai sarana/diagnosa. Evaluasi ini
berguna untuk mencari sebab kegagalan pengaja-
ran.

4. Evaluasi penempatan yakni evaluasi yang dilaksa-
nakan untuk menempatkan siswa pada suatn program
pendidikan jurus&n'yang sesnal dengan kemampuan.

Hanfaatnya dalam proses penempatan jurusan.

B. Tentang Bidang Studi Figih.
1. Pengajaran bidang Studi Figih
Pengajaran bidang studi figih dalam kurikulum
Madrasah Tsanawiyah adalah sebsagail berikut
"Bidang studi figih adalah bimbingan untuk
mengetahui ketentuan-ketentuan syari’at

Islam atau materi yang sifatnya memberikan
pengetahuan tentang syariat Islam untuk

dimiliki, diresapi dan dismalkan. (Dirjen
Pembinaan Kelembagsan Agama Islam, 1939
1),

Selain pengertian bidang studi figih dijelaskan
juga tentang pengajaran bidang studi figih di HTs

sebagail berikut

Pengajaran bidang studi figih adalah usahsa
bimbingan atau asuhan terhadap anak didik
agar dapat memahami, menghayati serta
mengusahakan pelaksanaan syariat tersebut
sebagai bagian dari keseluruhan Pendidikan
bgams Islam sebagai dan menjadi dasar dan
pandangan hidup keluarga, masyarakat dan
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lingkungan. (Dirjen Kelembagsan Agama Islam,
1983 hal, 1)

2. Dasar dan tujuan bidang studi figih di HTs.
a. Dasar bidang studi figih
Yang dimaksud dasar disini adalah dasar
vang mengatur pelaksanaan bldang studi figih di

HTs yaitu kurikuvlum MTs 1994 yang disempurnakan,
hal ini sesual dengan

Keputusan Mentri asgama RI No. 45 tsahun 1887
tentang penyesuaian struktur program kurik-
ulum Madrasah Ibtidaiyvah dan Hadrasah
Tsanawiyah 1884 (vang disempurnakan) adalah
merupakan penyempurnaan GBPP kurikulum
Hadrasah Tsanawiyah 188%4. Yang ditetapkan
dengan kKeputusan menteri agama RI Be. 100
tahun 1884,

Dengan penvempurnaan kurikulum HTs 1884
itulah yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan
bidang studi figih, terutamsa bagil guru pengampn
guru bidang studi fiqgih.

3. Rurikulum bidang studi fiqih di HTs

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 2

tahun 18828 tentang sistem pendidikan nasional
disebutkan :"kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran
serta cars yang digunakan sebagal pedoman penye-
lenggaraan kegiatan belajar mengajar.

Sedangkan mnenurut 5. MNasution dalam buku
azas-azas kuriklum, wvang dimaksud dengan kurikulum
adalah

Sejumlah mata pelajaran atau kuliah di sekolah
atau perguruan tinggi yang harus ditempauh
untuk mencapal suvatu ijazah atau tingkat. Juga
keseluruvhan pelajaran yang disajikan oleh
suatu lembaga pendidikan (S. Masution, 1982
hal 7-8).
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Dengan mnelihat kedua pengertian tersebut
diatas, dapat diambil pengertian bahwa kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenal
isi dan bahan pelajaran di sekolah atau perguruan
tinggi serat cara yang digunakan sebagal pedoman
penvelenggaraan kegiatan belajar mengajar vang
harus ditempuh untuk mencapai tujuan pendidikan.

Penyusunan kurikulum harus senantiasa disesu-
aikan dengan perkembangan zaman. Sebagaimana dise-
butkan dalam UU RI NHo. Z pasal 37 tentang sistem
Pendidikan HNasional yang berbunyi

Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan
pendidikan Nasional dengan memperhatikan tahap
perkembangan peserta didik dan kesesuaian
dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan
nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi serta kesenian, sesual dengan Jenis
dan jenjang masing-masing satuan pendidikan.

Maka dari itu, kurikulum vang dipakai di MTs
sekarang merupakan kurikulum yang telah disempurna-
kan vaitu kurikulum Masdrasah Tsanawlyah 1884
sesuai keputusan Henteri Agama RI No. 1987, yang
merupakan penyempurnaan dari kurikulum MHasdrasah
Tsanawiyah 1984 yang ditetapkan dengan keputusan
Henteri Agama RI No. 199 tahun 1884,

Evaluasi belajar bidang studi figih
a. Pengertian evaluasi belajar bidang studi fiqih
Evaluasi belajar terdiri dari dua kata,

yaitu kata evaluasi dan kata belajar. Evaluasi

adalah suatu tindakan atau proses untuk menentu-
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kan nilai daripada sesuatu (Wayan HNurkancans,
1886, hal 1).

Sedangkan belajar adalah proses perubsahan
tingkah laku akibat interaksi individu dengan
lingkungan (M. Ali Guru dalam proses belajar
mengajar, 1887, hal 14). Jadi evaluasi belajar
adalah suatu proses untuk menentukan nilai
setelah siswa mengalami perubahan perilaku vang
disebabkan oleh interaksi dengan lingkungan.

Dengan uraisn distas, dapat penyusun jelas-
kan bahwa evaluasi belsajar bidang studi figih
adalah suatu proses penentuan nilai setelah
melaksanakan interaksi dengan lingkungan (bela-

jar) dalam bidang studi figih.

. Jenis-jenis evaluasi belajar bidang studi figih

Rata s8valuasi sering diterjemahkan dengan
penilaian. Sebelum mengadakan penilaian terlebih
dahulu pengukuran, artinyva membandingkan sesuatu
dengan satu ukuran. Dalam istilah asing penguku-
ran disebut measurement. Dengan demikian evalua-
si dan pengukuran merupakan hal wyang tidak
dipisahkan.

Berdasarkan atas jenisnya, evaluasi vyang
dilaksanakan di HTs meliputi
1) Evaluasi formatif

Tes formatif dimaksudkan untuk memantan

kemajuan belajsar siswa selama proses belajar
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berlangsung, untuk memberikan balikan bagi
penyenpurnaan program belajar, serta untuk
mengetahui kelemehan-kelemahan vang memerlu-
kan perbaikan sehingga hasil belajar-mengajar
lebih baik.

Sedangkan tujuan utama tes formatif
adalah "untuk memperbaiki proses belajar,
bukan menentukan tingkat kemampuan anak
(Zaenal Arifin, Evaluasi instruksional 1988,
hal 46).

Evaluasi subsumatif

Tes ini meliputi sejumlah bahasan penga-
jaran tertentu yang telah diajarkan dalam
waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk mempe-
roleh gambaran days serap dan untuk menetap-
kan tinghkat prestasi belajar siswa. Jadi
penilaian yang dimaksud disini adalah peni-
laian yang dilakukan terhadap hasil belajar
setelah siswa selesai mengikuti beberaps
program satuan pelajaran dalam waktu catur
wulan. Hasil penilaian ini juga diperhitung-
kan dalam penentuan nilai raport.

Evaluasi sumatif

Tes sumatif diberikan pada saat satuan
pelajaran dianggap telah usai. Sedangkan
tujuannya adalah untuk menentukan angka

berdasarkan tingkat hasil belajar yang selan-
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jutnya dipakal sebagail angks rapor. Jadi
penilaian sumatif hanya satu kali dilaksana-
kan dalam setiap catur wulan, yaitu pada
akhir catur wulan.

Tujuan dan fungsi evaluasi belajar bidang studi

figqih

Henurut Drs. Zaenal Arifin, bahwa evaluasi
bertujuan
1) Untuk mengetahui sejauh mana anak didik

menguasali materi vang telah diberikan.

2) Untuk mengetanhi sejauh mana kemampuan,
keuletan dan kemampuan anak didik terhadap
nateri pelajaran.

3) Untuk mengetahul dersajat efisiensi dan kefek-
tifan strategi pengajaran yang telah diguna-
kan, baik yang menyangkut metode maupun
tekhnik belajar mengajar.

Dengan melihat tujuan tersebut diatas,
secara garis besar dapat penyusun maksudkan,
bahwa tujuan evaluasi belajar bidang studi fiqih
adalah untuk mengetahuili tentang hkeberhasilan
pencapaian tujuan proses belajar mengajar dalam
bidang studi figih.

Adapun fungsi evaluasi belajar secara
menyeluruh adalah sebagai berikut
1) Secara psikologi anak didik selalu butuh

untuk mengetahui sejauh mana ia berjalan

menuju kepada tujuan vang hendak dicapsai.
2) Secara sosiclogis, evaluasi berfungsi untuk



38

mengetahui apakah anak didik sudah cukup
mampu untuk terjun ke masyarakat.

3) Secara didaktis-metodis, evaluasi berfungsi
untuk membantu guru dalam menempatkan ansak
didik dalam kelompok tertentu sesuai dengan
kecakapannya masing-masing serta membantu
guru dalam usaha memperbaiki metode belajar
mengajar.

4) Evaluasi berfungsi untuk mengetahui status
anak didik diantars teman-temannya, apakah ia
termesuk anak yang pandai, sedang atau kurang

5) Evaluasi berfungsi untuk mengetazhui tarsaf
kesiapan anak didik dalam menempuh program
pendidikannys.

B) Evaluasi berfungsi untuk membantu guru dalam
memberikan bimbingan dan seleksi, baik dsalam
rangka menentukan jenis pendidikan, Jjurusan
maupun kenaikan kelas,

7} Secars administratif, evaluasi berfungsi
untuk memberikan laporan tentang kemajuan
anak didik kepada orang tua, pejabat pemerin-
tah yang berwenang, kepala sekolah, guru-guru
dan anak didik itu sendiiri. (Zaenal Arifin
1988 : hal 7-8)

C. MADRASAH IBTIDAIYAH DAN SEROLAH DASAR
1. Pengertian Hadrasah Ibtidaiyah dan Sekclah Dasar

Drs. Abdurrohman Shaleh dalam bukunya penye-
lenggaraan Hadrasah menjelaskan, bahwa Hadrasah
Ibtidaiyvah adalah satuan pendidikan Tingkat Dasarr
yang menjadikan Pendidikan Agams sebagai identitas
kelembagasnnya. (1885 : 48)

Dari kutipan tersebut diatas dapast diambil
pengertian, bahwa Madrasah Ibtidaiyah adalah suatu
lembaga pendidikan tingkat dasar yang mempunyai
identitas agama, yakni agama Islam.

Sedangkan yang dimaksud sekolah dasar adalah

vang menyelenggarakan program enam tahun.
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Tujuan pendidikan di Hadrasah Ibtidaiyah dan Seko-

lah Dagar.

Adapun tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah

adalah sebagai berikut

a.

Hendidik murid untuk menjadi manusia vyang ber-
tagwa, berakhlak sebagsi muslim yang menghayati
dan mengamalkan ajaran agama.

mendidik murid untuk menjadi manusis pembangunan
vang memiliki sikap dasar sebagai warga negara
Indonesia yang berpedoman kepada pancasila dan
UoD 1945,

Hemberi bekal pengetahuan, pengalaman, ketrampi-
lan dan sikap yang diperlukan untuk melanjutkan
pelajaran di Hadrasah Tsanawiyah atau Sekolah
Henengah Tingkat Pertama yang lainnya.

Hemberi bekal kemampuan dasar yang diperlukan
bagi wurid yang akan memasuki bidang kehidupan
di masyarsksat.

Sedangksn tujuan pendidikan di sekolah dasar

adalah sebagai berikut

a.

Hendidik siswa peserta didik menjsdi manusisa
Indonesia seutuhnya yang bertaqwa kepada Tuhan
Yang Haha Esa. |

mendidik siswa peserta didik menjsdi manusia
pembangunan sebagai warga negara Indonesia Yang
berpedoman pada pancasila dan Undang-undang
Dasar 1845.

Hemberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi
siswa peserta didik yang akan melanjutkan pen-
didikannya ke Jjenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

Memberi bekal kemampuan bagi siswa peserta didik
yang akan memasuki bidang-bidang kehidupan di

masyarakat.
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Dengan melihat penjelasan tersebut diatas,
dapat penyusun simpulkan, bahwa antara tujuan
pendidikan di Madrasah Ibtidaivah dan Sekolah Dasar
adalah sama, yaitu untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa Indonesia agar menjadi manusia yang berriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Kurikoulum di Madrasah Ibtidaiyah
a. Kurikulum di Hadrasah Ibtidaiyah

Kurikulum yang digunakan di Hadrasah Ibti-
daiyah adalah kurikulum yang disusun oleh :

Suatu tim pada sustu anggaran 1886/1887

vang beranggotakan tenaga ahli dari De-

partemen Agama, Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan dan dari lapangan (Guru Madrasah

Ibtidaiyah) GBPP Kurikulum Madrasah Ibti-

daiyah ini merupakan penvempurnaan GBRPP

kurikulum Madrasah Ibtidaiyah tahun 1984

(Depag : 1889 : III)

Rurikulum tersebut merupakan GBPP untuk
semua bidang studi yang disajikan di Madrasah
Ibtidaiyah, dalam Rurikulum tersebut, semua
bidang studi yang berciri khas Islam diberikan
mulai dari kelas 1 sampai kelas VI, kecuali
bidang studi bahasa Arab dan sejarah Islanm vang
baru diberikan wmulai kelas III. Dari masing-
masing bidang studi tersebut ada yang dua jam,
tiga jam dan empat jam dalam tiap minggunya.

b. RKurikulum di Sekolah Dasar
Adapun kurikulum yang digunakan di Sekolah

Dasar adalah kurikulum tahun 1975 yang disempur-

nakan atau kurikuoulum tahun 1984.



41

Eurikulum tersebut merupakan GBPP untuak
semusa bidang studi vang disajikan di Sekolah
Dasar.

Adapun vyang dimaksud dalam kurikulum tersebut
adalah kurikulum Pendidiksan Agsma Islam di
Sekolah Dasar. Bidang studi tersebut diberikan
nulai dari kelas satu sampal dengan kelas enam,
dengan perincian diberikan dua jam dalam setiap
minggunysa.
4. Perbedaan madrasah ibtidaiyah dan sekolah dasar
Perbedasan antars Hadrasah Ibtidaiyah dan

sekolah dasar penvusun akan menvoroti dari berbagai

segi, antara lain

a. Dari segi yang mengelola

Hadrasah Ibtidaiyah dikelola oleh Departe-
men Agama sedangkan Sekolah Dasar dikelola oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dilihat
dari ciri khasnya, madrasah ibtidaiyah bereciri-
khass Islam, sedangkan Sekolah Dasar bercirikhas
umum.

b. Dari segi kurikulum

Pada-Hadrasah Ibtidaiyah bidang studi yang
bercirikhas Islam dibagi menjadi sub-sub bidang
studi, sedangkan di Sekolah Dasar bidang studi
yang bercirikhas Islam dijadikan dalam satu
bidang studi, vyaitu bidang studi pendidikan

Agama Islam.




BAB TIIX
LAPORAN HASIL PERELITIAN

A. PELAKSANAAN PENELITIAN. =
Dalam melaksanzaan penelitian perulis melakokan
langkah-langkah sebagai berikut
1. Penetapan subvek Penelitian
Dala hal ini penulis menggunakan teknik popu-
la=gi, Jumlah siswanya 40 anak sehingga memunghinkan

untuk diteliti dengan menggunaksn teknik populasi.

1

Mengadakan Wawancara
Setelah penulis mwmengetakui  dasn menetapkan
subyek penelitian, penulis wmengsdakan wawaneara
dalam bentuk konsultasi dengan kepals Hadrasah dan
guru bidang studi figh tentsng pelaksanaan peneli-
tian dimana waktunva disesusikan dengan  jadusl
pelajaran.
3. Penguwmpulan dats
Dalam hal ini penulis mengadaksn penelitian
dengan metode angket dan tes dimana nantinya hasil
dari tes tersebut akasn dibedskan antszra yang beras-
gl dari 3D dan HI.
4. Hasil penelitian
Setelah mengadakan tes lalu penulis menghitung
dan mencari signifikansi dari hasi) tes dan  angket
vaeng telsh penulis lazksanakan dsalsm  perhitungan
penulis menggunakan romus @ Untok data hesil  tes
sebagail berikot

Hx - My

SDpm
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Untuk hasil anghket sebagsl berikuot

2 (Fo. - Fg)
xE =
Fr,
Keterangan
X* = Chi kuadrat
fo = frekuensi vang diperoleh
fy, = frekuensi yvang diharapkan

B. PERYAJIAHN DATA
1. Data Hasil Tes
Datz berupa prestazsi belajar bidang stuadi
figih antars siswa vang berasal dari Hadrassh

Ibtidaiyah dengan siswa yang bersssl dari sekolah

TABEL 3
HELAT HASIL TES BIDARG STUDI FIQIH KELAS II
HT= MATARIF KEDUNGBANTENG CATUR WULAN KE DDA (2
TAHUH AJARAN 1998-1999 YARNG MEHJADI POPJ_ASI

Siswa yvang berasal dari MI | Siswa vang berasal dari SD |
Ho Hama Skor]| He Ham = Skor
(12 (2} (3) (4)
1 Tati Hunfaridah 70 1 {Soimatun 70
2  |Hutingah a7 2 15t Nurkha=anah 74
3 |Haf=sivah 86 3 YHur Chomssh B3
4  15iti Hudriksh g9 4 (Wajilah Yuli Y. 81
o |Mugl Lestari 70 5 |Susi Trivanti B7
B |HM.Rifai 78 B |2t . Chumairoch BO
7 |A. Ehanifudin 82 7 |Hasan 5h
8 |Eri Fsjrivati 81 8 |Nikmatul F B
9 |5iti BRokhani 75 9 |Inganatul ¥H B84
10 |3t.Musyarnfah B3 | 10 |0ki Yulianto o4
11  |Supriyati 75 | 11 |I=sre Imanudin T1
12 |15iti Khamrah 75 12 |Rohmatul Azizah 53
13 |Ma’'rifatun 70 13 |Husvyarofah 50
14 Rudiyanto 55 14 |Sitam 70
15  |Amin Bustani B7 18 |Sapta Nurlaili B0
16 |M.Buarvamin 70 1 16 [HMutingah Bl
17 Rusmanto (5181 17 |Umron HS T4
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Tabel 3 (sambungan)

Siswa vang berasal dari MI Sisws yang berasal dari SD
Ho Hama Skor| Ho NHama Skor
¢ 1 ) ¢ 2 ) ¢ 3 ) ¢ 4 3
1B |Rosid B0 18 |Bambang Adi S 73
19 |Hur Inavah 40
20 |Untung R B2
21 |A. Sekhudin 70
22 |Heri Kusnianto a8

2. Data Hasil Angket
Selanjutnya data yang diperoleh melalui angket
vang merupakan varisbel bebas, diantara adalah
a. Tentang alasan masuk Tsanawiyah.
b, Tentang pelajaran agama yvang peling disukai.
c. Tentang frekuensi belajar di luar sekolah.
d. Tentang tanggapan bidang studi figih.
¢. Tentang fasilitas belajar.
f. Tentang tanggapan terhadap guru fiqih.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tahel

berikut ini.
TABEL 4
ALASAN MASUK SEKOLAH SISWA KELAS II
HTs HA ARIF KEDUNGBANTENG
TAHUN AJARAN 1898-1999

Alasan masuk]|Kemausan|Perintah|Pengaruh|Tidak 4. ter-|Totsal
sekolah sendiri Ortu Teman rima di seko-
lah lain
(1) (27 (3) (4) (9> (B6)
Siswa dari 8 3 3 4 18
HI
Siswa dari 10 2 4 (5] 22
sD
Total 18 5 7 10 40

DATA berdasarkan angket Ho 1



TABEL 5

TARGGAPAN SISWA KELAS II HTs MA ARIF KEDUNGBANTENG

TAHUN AJARAN 1988-1939 TENTANG PELAJARANAGAHA

YANG PALING DISUKAI

Tanggapan| A. ARkhlak| Fiagih| &. Hadits| B. Arab| Total
Siswa dari 2 11 2 3 18
HI
Siswa dari 2 13 3 4 22
sD
Total 4 24 5 7 40
TABEL B
PERHYATAAN SISWA KELAS II HTs MA ARIF
KEDUNGBANTENG TAHUN AJARAN 1998-1999 TENTAHG
FREKUENSI BELAJAR DILUAR SEKOLA&H
Pernyataan 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam Total
s5isus
{1) Cd ) (3) (43 (5) (B)
Siswa dari 4 ] g - 18
HI
Siswa dari 13 B 3 - 22
5D
Total 17 11 12 - 40
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TABEL 7
TANGGAPAN SISWA KELAS II HTs HA ARIF
KEDUNGBANTENG TAHUN AJARAN 1998-1999 TENTANG

BIDANG STUDI FIQIH

Kategori menye biazsa tidak me membo Total
nanghkan saja nyenaghkan sankan

(1) (2} (3) (4) (5) (B)

Siswa dari 12 5 1 - 18
HI

Siswa dari 10 g 3 - 22
sD

Total 22 14 4 - 40

TABEL B

FERNYATAAN SISWA KELAS II HTs MA'ARIF
REDUNGBANTENG TAHUN AJARAN 1988-1899 TENTANG

FASILITAS BELAJAR

Pernyataan Punvs tidak Einjam punya mi Total
siswa punve teman 1ik kakak

(1) (2) (3) (4) (22 (8)

Siswa dari 10 bS] 3 - 1B
HI

Siswa dari B g 5 = 22
sD

Total 18 14 8 = 40




TABEL 8
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PERBANDINGAN SIKAP SISWA KELAS II NTs HA“ARIF

KEDUNGBANTENG TAHUN AJARAN 1888-1999

TERHADAP GURU BIDANG STUDI FIQIH

FRERUENSI BELAJAR DILUAR SEROLAH

Pernyataan Jelas Cukup kurang Sulit Total
jelas Jjelas diterima

(1) (2) (3) (4) (5) (B)

Siswa dari ] 9 4 - 18
MI

Siswa dari 3 7 1z = 22
gD

Total B 1B 18 - 40

B. AHALISIS DATA
1. Data hasil tes
Data tes berups nilai prestasi belajar bidang

studi fiqih yang tercantum pada tabel 1 kemudian
penyusun distribusiken dalam bentuk tabel. Untuk

mempermudah dalam perhitungan, maka penyusun meng-

gunakan kode X untuk siswa vang berassl dari MI dan

kode Y untuk siswa yang berasal dari SD. Distribusi
l‘

tersebut adalah sebagai berikut
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TABEL 10
DISTRIBUSI NILAI PRESTASI BELAJAR
BIDANG STUDI FIQIH SISWA KELAS II HTs HA'ARIF
KEDUNGBANTENG TAHUN AJARAN 1898-1999

Ho Interval X Y Total
1) (2) (3) (4) (5)
1 B5 - 89 3 - 3
2 80 - 84 1 2 3
3 79 - 78 4 - 4
4 70 - 74 4 7 11
5 BS - B8 3 s 5
B B0 - B4 2 B 8
7 35 - 58 1 2 3
B 50 - 54 - 2 2
9 45 - 48 - - -
10 40 - 44 = 1 1
Total 10 22 40

Sumber data dari tabel 22

Tabel di atas kemudian dianalisis apakah
ada perbedaan prestasi belajar bidang studi figih
antara siswa yang bersasal dari HI dengan siswa yang
berasal dari SD kemudian untuk analisis ini penyu-
sun menggunakan perhitungan statistik dengan rumus
t-test sebsgai berikut

Hy = My

SDbm
Kemudian penyusun mengadakan perhitangan
analisis dari tabel VIII, perhitungannya dapat

dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL 11
PERHITUNGAN NILAI PRESTASI BELAJAR BIDANG STUDI
FIQIH SISWA KELAS II MTs KEDUNGBANTENC
BANYUHAS TAHUN AlﬁRAH 1888-18489

No Interval X F Fx fx= ¥ f fy fy2
(1) (2) (3)]€¢4)] (5 (B) [ (7H)[(8B)Y| (9)| (10)
1 85 - 89 871 3 28 22707 - - - -

2 80 - B84 82| 1 82 B7Z24| 82| 2 16413448
3 75 - 79 77 4 308 23718 77| - - -

4 70 - 74 72| 4 288 20736 721 7 504 | 36288
5 BE5S - BY B7) 2 201 13487| 67 2 134| 8878
6 B0 - B4d g2 2 124 7888| B2| B 372123064
7 35 - 58 571 1 57 3248 57| 2 l14| B498
8 50 - 54 52 - - - 92| 2 104 5408
9 45 - 49 47 - - - 47| - - -
i0 40 - 44 421 - - - 42 1 42) 1784
Total 2 18 1321 98287 - |22 |1434|35448

Adapun untuk memperoleh nilai t, maka langhah-
langkah yang dikerjakan adslah sebagail berikut

1. Hencari mean (rata-rats) ¥ dan Y

fx 1321

Hx = = = 73,39
H 18
fy 1435

Hy = - = B5,18B
N 22

2. Mencari kuadrat standar Deviasi X dan V

g Lofxt 5 98287
8Dy = —— - M, = —— - 73,387
Ny 18

5460,388 - 5386,032

74,926

2 fy* 2 95448
8Dy = ——— -~ M, = —— - 65,18%
Ny 22
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4338,545 - 4248,432

80,113

Mencari standar deviasi kuadrat M, dan yy

2 SD* 74,2896 74,2986
SDyy = ———m — = 2 = 4,3704
H-1 18-1 17
2 SD*"‘Y 90,113 80,113
SDY = = B = 4,2311
H-1 22-1 21

Hencari standar deviasi perbedaan maan

2 2
SD = SDX + l-{}'.F

4,3704 + 4,2811

= B8,6815
= 2,9430
Henecari nilai t
.- B = Hy
SDppy

73,39 - B5,18

2,8430
2,789

1]

Jika nilai t dikonsultasiksn dengan tabel
nilai-nilai t dengan menggunskan derajat kebeba-
san nilai t yang rumusnya yaitu : Hx + H? i
18 + 22 - 2 = 40 - 2 = 38. Pada taraf signifi-
kansi 5% dan 1% akan dilihat hasilnya yaitu !

t

2,789 > 2,021 (taraf signifikansi 5%)

t

2,788 > 2,704 (taraf signifikansi %)

Dengan melihat nilai t yang lebih besgar

daripada tabel t dalam taraf signifikansi 5% dan
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1%, berarti prestasi vang diperoleh oleh kelom-
pok X dan kelompok Y ada perbedaan yung dignifi-
kan. MHamun demikian perbedaan ilg be'um mutlak
sebelum mengetahui hasil analisis dari faktor-
faktor yang diduga ikut mempengaruhi prestasi
belajar.
Data hasil anghket
Data angket, berupsa angket yang skan dianali-
sis frekuensinya adalah alasan masuk sekolah,
pelajaran sagama yang paling disukai, frekuensi
belajar di luar sekolah, tanggsapan terhadap bidang
studi figih, fssilitas belajar, dan tanggapan
terhadap guru bidang studi fiqih.
Datas tersebut dianalisgis dengan menggunakan
rumus chi-kuadrat yang rumusnya adalah sebagai

berikut

Keterangan

xz

Chi-kuadrat
fo = Frekvensi yang diperoleh

fh = Frekuensi yang diharapksan

Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut



TABEL 12

TABEL KERJA UNTUK MENCARI CHI-KUADRAT TENTANG
ALASAN MASUK MADRASAH TSANAWIYAH

HA"ARIF KEDUNGBANTENG

22

(fo—fh)z
Populasi £l fh Yo=Th {fo—fh)z == L L
Th
(1) (2] (3) (4) (3) (6
Dari HI
Kemzauan 8 [8,1 -0,1 0,2 0,025
sendiri
Perintah 3 12,25 0,75 0,5BZB 0,25
orang tua
Pengaruh 3 |3,15| -0,15 D,0225 0,007
teman
Tidak dite 4 |4,5 -0,5 0,25 0,055
rima di se
kolah lain
Jumlah 18 18 0 1,235 ad,337
Cari 5D
Kemanan 10 19,3 a,1 0,01 J,001
sendiri
Perintah 2 |2,75] -0,75 0,5825 C,024
orang tusa
Pengaruh 4 3,85 0,15 00,0225 0,008
teman
Tidak dite B |5,5 0,5 0,25 0,045
rima di se
kolah lain
Jumlah 22 22 0 0,258
Total 40 40 0] 0,583

Jadi hasil anslisis Chi-kusadrat adsalsah

0,543



TABEL 13
TABEL KERJA UNTURK HMENCARI CHI-KUADRAT TENTANG
PELAJARAN AGAMA YANG PALING DISUKAI

(Fqopn?®
Populasi | £, | £y | £o-fp| (Fo-fp)%| ——m
fh
(1) (2] (3) (4) (5) (B)
Dari HT
Aqidah 4 |4,05| -0,05 0,0025 J,0008
Akhlak
Gur "an 3 3,15 -0,15 0D,0225 0,0071
Hadits
Fiqih 11 10,8 0;2 0,4 00,0037
Jumlah 18 |18 0 0,0114
Rari SD
Agidah 5 |4,858 0,05 D,0025 00,0005
Akhlak
Wur " an 4 3,858 0,15 0,0225 0,0058
Hadits
Fiqih 13 |13,2| -0,2 0,4 0,003
Jumlsah 22 22 0 0,0083
Total 40 40 0 0,0207

Jadi hssil analisis Chi-kuadrat = 00,0207

TABEL 14
TABEL KERJA UNTUK MENCARI CHI-KUADRAT TENTANG
FREKUENSI BELAJAR DI LUAR SEKOLAH

(fo-pn)®
Populasi fs fy fo-fn| (-0 —mm
fy
(1) (2)) (3 (4> {9) (8
Dari MI
1 Jam g |8,8 -0,8 0,81 0,082
2 Jam 4 |4,5 -0,5 0,25 i, 058
3 Jam 5 13,86 1,4 1,88 0,554




Tabel 14 {(sambungan)

(Eo-fn?°

Populasi f0 fh fo-fy| (£ fp)%| —m—
£
(1) (2)| (3) (4) (5) (6)

4 Jam - = - = =
Jumlah 18 18 0 0,682
Dari SD
1 Jam 13 12,1 0,9 0,81 0,087
2 Jam B 5,1 0,5 0,25 0,046
3 Jam 3 4,4| -1,4 1,98 0,445
Jumlah 22 22 0 0,557
Total 40 40 1] 1,239

Jadi hasil analisis Chi-kuadrat = 1,238

TABEL 15
TABEL KERJA UNTUR HENCARI CHI-KUADRAT TENTARG
TANGGAPAN TERHADAF BIDANG STUDI FIQIH

(Lo-phr®
Populasi By fy Bo=fy| Efu=Epd* i BT
fh
(1) (2)] (3) (47 (5) (B)
Dari HI
Henvenang 12 |9,9 2,1 4,41 D,445
kan
Biass sajsa 5 |6,75] -7,75 3,063 0,454
Tidak me
nyenanghan 1 ]1,35] -0,35 0,123 0,091
Hembeosanhan - - - - -
Jumlah 18 |18 0 0,98
Dari SD
Henvenang 10 J12,1) -2,1 4,41 0,384
kan
Biasa saja g 7,7 1,3 1,69 0,213
Tidak me




Tabel 15 (sambungsan)

(fo-th?*
Populasi f0 fh fo"fh (fg-—f’h)z _
Iy
(1) (23} (3 (43 (5) (B
nyenangkan 3 (3,2 -0,2 0,4 0,125
Hembosankan - - - - -
Jumlah 27 22 0 0,700
Total 40 40 0 i,698

Jadi hasil ansalisis Chi-kuadrat = 1,698

TABEL 186
TABEL KERJA UNTUK HENCARI CHI-KUADRAT
TENTANG FASILITAS BELAJAR

(t} -fh)z
Populasi | £, | £, | £o-Fp] (Ep-fpd7| ——20
£y

(1) (23] (33 (4) (5 {B)
Dari MI
Punva 10 18,1 1,3 3,681 0,446
Tidak 5 16,3 -1,3 1,68 0,268
punys
Finjam 3 13,6 -0,8 0,38 0,1
teman ;
punys mi- - - - = -
1ik kaksk
Jumlsah 18 18 0 D,814
Dari SD
Punya B 9,9 -1,9 3,61 0,385
Tidak g |7,7 -1,3 1,689 0,218
punya
Pinjam 5 4,4 -0,8 0,386 0,082
teman
punyva mi- - = - - -
lik kakak
Jumlah 22 22 D 0,686
Total 40 40 0 1,480
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TABEL 17
TABEL KERJA UNTUK HENCARI CHI-KUADRAT TENTANG TANGGAPAN
TERHADAP GURU BIDANG STUDI FIQIH

(fg-pn?®
Populasi £o fn o=l (B dF| ——————
fh
(1) (23] (3) (43 (5) (6)
Dari HI
Jelas se-
kali 5 3,8 1.4 1,86 0,544
Cukup
jelas 9 2,2 1,8 3,24 0,45
Kurangd
jelas 4 152 1,8 3,24 0,45
Sulit di
nengerti - - - - -
Jumlah 18 ig8 0 2, <16
|
Rari 8D
Jelas se-
kali 3 4,4| -1,4 1,388 0,445
Cukup
jelas 7 B,8] -1,8 3,24 0,358
Kurang
jelas 12 8,8 S 10,24 1,164
Sulit di
mengerti - - - - -
Jumlah 22 22 0 1,873
Totzal 40 40 o 4,333

Jadi hasil analisis Chi-Kuadrat = 4,393.

C. PENAFSIRAR DATA
1. Dats hasil tes
Perhitungan dats prestasi belajar bidang studi
fiqih yang diperocleh melalui tes, kemudian jika di
konsultasikan dengan tabel pada taraf signifikansi

5% dan 1% hasilnyas adalah sebagail berikut
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L 2,789 > 2,021 (taref signifikansi 5%)

t 2,789 > 2,704 (taraf signifikansi 1%)
Dengan demikian berarti ada perbedaan yang
signifikan dalam prestasi belajar bidang studi
figih antars =siswa yang berasal dari HI dengan
siswa yang berasal dari SD. Namun demikian ini
masih perlu diuji dengan hasil analisis chi-kuadrat
untuk diketahui apakah perbedaan tersebut karena
semata-mata pengaruh asal sekolah atau karensa
faktor-faktor vang lain.
Data hasil angket
a. Alasan masuk Hadrasah Tsanawivah
Hasil frekuensi tentang alasan masuk Hadra-
sah Tsanawiyah sadalah 0,593, jika dikonsultasi-
kan dengan tabel pada taraf signifikansi 5% dan
1% pada b.3 maka akan terlihat

2 0,593 < 7,815 (taraf signifikansi 5%)

1l

2 = 0,593 < 11,341 (taraf signifikansi 1%)
Jadi alasan masuk HMadrasah Tsanawiyah dari
populasi tidak ada perbedaan yang signifikan.
b. Pelajaran agama vang paling disukal
Hasil perhitungan frekuensi tentang pelsaja-
ran agama vang peling disukai adalah 0,0207.
jika dikonsultasikan dengan tabel pada taraf

signifikansi 5% dan 1% =akan terlihat

2 0,0207 < 5,991 (taraf signifikansi 5%)

2

D,0207 < 9,210 (taraf signifikansi 1%)
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Jadi pelajaran agsamaz yang tidak disukai
siswa dari populasi tidak ada perbedaan yang
signifikan.

e. Frekuensi belajar diluar sekolah

Hasil perhitungan frekuensi tentang freku-
ensi belajar diluar sekolah adalah 1,238, Jika
dikonsultasikan dengan tabel pada taraf signifi-
kansi 5% dan 1% hasilnya skan terlihat

Z

11

1,239 « 5,981 (taraf signifikansi 5%)
2

1,239 < 9,210 (taraf signifikansi 1%)
Jadi frekuensi belsjar diluar sekolah dari
populasi tidak ada perbedaan yang signifikan.
d. Tanggapan siswa terhadap bidang studi fiqih
Hasil perhitungan frekuensi tentang freku-
ensi tanggapan siswa terhadap bidang studi figih
adalah 1,863, jika dikonsultasikan dengan tabel

pada taraf signifikansi 5% dan 1% hasilnya sakan

terlihat
2 = 1,808 ¢ 7,815 (taraf signifikansi 5%)
2 = 1,688 < 11,341 (taraf signifikansi 1%)

Jadi tanggspan siswa terhadap bidang studi
figih dari populasi tidak ada perbedaan yang
signifikan.

e.Tentang Fasilitas Belajar

Hasil perhitungan frekuensi tentang fasili-

tas belajar adaslah 1,480, jiks dikonsultasikan

dengan tabel pada taraf signifikansi 5% dan 1%
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hasilnya akan terlihat
2 = 1,480 ¢ 7,815 (taraf signifikansi 5%)
2 = 1,480 < 11,341 (taraf signifikansi 1%)

Jadi frekuensi tentang fasilitas belajar
dari populasi tidak ads perbedaan yang signifi-
kan.

f. Tanggapan siswa terhadap guru bidang studi
figih.

Hasil perhitungan frekuensi tentang tanggda-
pan siswa terhadap guru bidang studi fiqih
adalah 4,393, jika dikonsultasikan dengan tabel
pads taraf signifikansi 5% dan 1% hasilnya akan

terlihat

2

1l

4,393 < 7,815 (taraf signifikansi 5%)

2 4,393 < 11,341 (taraf signifikansi 1%)

Jadi frekuensi Tanggapan siswa terhadap
guru bidang studi figih dari populssi tidak ada
perbedaan yang signifikan.

Karena hasil analisis chi-koadrat dari semua
variabel bebas yang lain menunjukan tidak sda perbe-
daan, maka perbedaan prestasi belajar bidang studi
figih antafﬁ siswa yang berasal dari HI dengan si=swa
vang berasal dari Sd semata-mata karena Ffaktor asal
sekolah.

Dengan demikian hipotesis nihil berbunyi : “Tidak
ada perbedaan prestasi belajar bidang studi figih

antars siswa yang berasal dari HI dengan siswa yang

<}
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berasal dari 5D pada siswa kelas Il catur wulan kedua
Hadrasah Tsanawiyah Ha'arif Kedungbanteng tahun ajaran
1998/1998 ditolak, sedangkan hipotesis kerja yang
berbunyil "Ada perbedsan prestasi belajar bidang studi
figih santara siswa yang berasal dari HI dengan siswa
vang berasal dari 8D pada siswa kelas II catur wulan
kedua Hadrasah Tsanawiyah Ma 'arif Kedungbanteng tahun

ajaran 1888/138889 diterima.




BAB V
PEHRUTUP

A. RKESIHPULAR
Setelah penyvusun mengadakan penelitiasn  tentang
"Peranan asal sekolah terhadap prestasi belsjar bidang
studl figih pada sisws kelas II  catur wuolan kedusa
Hadrasah Tsanawiyah Ma arif Redungbanteng tahun sjaran
1998/19998, penyusun dapat menyimpulban
1. Ads perbedsan vang signifikan mengensi prestasi
belajar bidang studi figih antars siswa Yang beras-
al dari HI dengan siswa vang berasal dari SD pada
siswa helss I1 catur wulsn keduz Madrassh Tsanawi-
vah Ha'arif Kedungbanteng tahan ajaran 1898/1999.
Hasilnya adalah sebagai berikut
= 2,788 » 2,021 (taraf signifikansi 5%
k= 2.788 » 2,704 (taraf signifikansi i

Keterangan 2,789 adalah hasi? cenelitian.

-

Has1l chi kvadrat tidak menuniukkan sdanya perbe-
daan antars siswa yang berszssal dari HI dengan siswua
vang berasal dari SD. Dengan demikian rerbedsan

rrestasi  belajar bidang studi figih semasta-mats

Lkarena ssal sekolahn.
3. Ads peranan asal sekolash pads siswa kelas 1T catur
wulan kedua Hadrasah Tsanawiyah Ha srif Kedunghan-

teng tahun ajaran 19958/15899 Hazilnyvs adalah sehs-

B. SARAN-SARAN
1, Fepads  Kepals Madraosh Tanrnawival Ha arif Kedung -

bantens hendasknvs

2elaln memberikan  mobtifas Lhejpada  semus Sisws



tersebut khususnya siswa yang berasal dari SD agar
lebih meningkatkan belajarnyas dan berusaha semaksi-
mal mungkin, sehinggs dapat berprestasi yang lebih
baik.

2. Kepada wali kelas hendaknya
Lebih meningkatkan bimbingan kepads anak didiknys
sehinggda prestasi belajar bidang studi figih akan
lebih meningkat.

3. Kepada guru bidang studi figih, hendaknya
Selalu mengkaji situasi belajar mengajar untuk
dijadikan bahan pengajaran yang lebih baik serta
berusaha meningkatkan segalas kemampuan dengan

selaln menambah pengetahuan.

KATA PENUTUP

Alhamdullilah berkat rakhmat, taufiq serta hida-
yahlNya, penyusun dsapst menvelesaikan shkripsi ini
semoga dapat bermanfaat bagi pengembangan prestasi
belajar bidang studi fiqih pada MHadrasah Tsanawivah
Ma 'arif Kedungbanteng pada umumnya.

Akhirnya hanya kepada Allsh-lah penyusun berserah

diri dan mohon petunjuk.

Purwokerto, 28 MWaret 19329

Penvusun

HIM. 346101254
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ARGEET UNTUE SISWA

PETUNJUK

1. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab

2. Jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan saudara.

3. Isilah dengan cara memberi tanda silang (X) pada
Jawaban yang kamu anggap sesuai dengan keadaan vyang
sebenarnysa.

4. Jawaban saudara tidak mempengaruhi nilai raport.

A. IDENTITAS

1. Hama

2, Alamat

3. Kelas

4. Jenis Kelamin
5. Asal Sekolah

B. PERTANYAAN-PERTANYAAN

1. Saudara masuk Madrasah Tsanawiyah karena aps ?
8. Kemauan sendiri ¢. Pengaruh teman
b. Perintah orang tua d. Tidak diterima di
sekolah lain.
2. Apabila ada pekerjaan tumah, bagaimana cara saudara
mengerjakan?
a. Dikerjakan sendiri ¢. Pengaruh teman
b. Dikerjakan sama teman d. Dikerjakan dengan kakak
3. Bagaimana sikap orang tua ssudara jika saudara

tidak belajar?



10.

11,

a. Diam sajsa c¢. Menegur

b. Marash-marah d. Biasa saja

. Apakah pelajaran agama yang paling saudara sukai?

a. Agidah akhlak ¢. Figih

b. Qur 'an hadits

Berapa Jamkah saudara belsjar bidang studi figih
dalam satu minggu?

a. 1 jam c. J Jjam

b. 2 jam d. 4 jam

Apakah saudara kalaun sore mengaji?

8. Ya ¢. Kadang-kadang

b. Tidak

Bagaimana sikap saudara terhadap bidang studi

figqih?
a. Henvenangkan ¢. Tidak menvenangkan
b. Biasa saja d. Hembosankan

Apakah saudara mempunyai buku fiqih?
a. Punys ¢. Tidak Punva

b. Pinjam teman d. Hilik kaksak

. Apakah saudara pernah belajar diniyah?

8. Pernah sebentar c. Tidak pernah
b. Pernah sampai sekarang

Bagaimana guru figih anda dalam menjelaskan pels-

Jjaran?
a. Jelas c. Kurang jelas
b. Cukup d. Sulit dimengerti

Apakah saudara punya kelompok belajar?

a. Punysa b. Tidak punya



LEMBAR SOAT,

Bidang Studi : Figqih

Kelas w IT
Wakta : B0 menit
Sekolah : HTs Ha arif

Pilih Jjawaban yang paling tepat dengan carasa memberi

tanda silang (X) pada huruf a, b, d, d pada leembar

Jjawaban.

%oy

Dibawah ini termasuk makanan dan minuman yang
dihalalkan adalah ................

a. Makanan dan minuman yang merusak zksal

b. Mskanan dan minuman yang merusak badan

¢, Hakanan dan minuman yang merusak tubuh

d. Makanan dan minuman yang najis

Sesuatu vang keji (menjijikan) itu hukumnya haram
dimakan, dibawah ini termasuk benda yang menjiji-
kan, kecusli....

a. Ingus c. Peluh

b. Ludah d. Air embun

Hakanan dan minuman vang cair dan najis,
HOHBHHYE o niena e s dimakan dan diminum.

Dibawah ini salah satu conteh binatang yang boleh

dimakan, vaitu

8. Badak b. Anjing ¢. Kuecing d. Rusa
Isi kerang, tiram dan kepah hukumnya ...... dimakan
a. Haram c. Hubsah

b. Halal d. Hakruh



5. Jm;puuuw_},\)mé’é;}ﬂ
Dalil tersebut diastas menjelaskan tentang ......
a. Bolehnya mekan daging sapi
b. Bolehnya makan daging kembing
¢. Bolehnya makan daging kerbau

d. Bolehnya makan ikan laut

7. Binatang dibawah ini termasuk binatang vang haram

dimakan, kecuali .......

8. Sapi c. Kambing
b. Kueing d. Kijang
B. H'dh:;‘)"\‘}‘wrg [ I’

Dalil tersebut diatas menjelskan tentsasng st vasin

a. Bolehnya makan binatang ternak
b. Bolehnya makan binatang melata
¢, Bolehnya makan ikan laut

d. Bolehnya makan daging badak

9.
Binatang-binatang darat vang halal dimakan antara
lain
&. Badak b. Banteng c. Banteng d. Rueing
10. (ads 5a2a 2 “"(',33 Cole
Sambungan dari bunyi hadits tersebut diatas adalah.
a. A Q. oot
b. jﬁﬁi i, T _AES1

11, Hadits yang tercantum dalam soal no 10 diatas
menjelaskan tentang .......
a. Bolehnya makan daging sapi
b. Bolehnya makan daging kambing

c. Bolehnya makan daging kuda



12.

13.

14.

13,

16.

) 2 4

d. Bolehnya makan daging rusa
Di bawah ini salah satu binatang sebangsa burung
yvang todak boleh dimakan, adalah ......

a. Burung belatuk ¢. Burung tekukur

b. Burung deruk d. Burung angsa

Segala mskanan yang baik dan lezat halal hukumnya,

dasarnyva ........
s W A R ZN 2
T\aedd +ENN BV oIV AP o gt
5:;-"“'.@‘,33:.‘-’.}"} -c
Lﬁ_ ! T i A
_,::\:,)M.,-f,_,_j\,__:g)ufy;
Arti dari potongsn ayat tersebut distas
adalah .......

a. Barang-barang vang jelek

b. Barang-barang vang baik

c. Barang-barang yang memabukan

d. Barang-barang yang haram

Di bawah ini salah satu contech binatang yang haram
dimakan adalah ........

a. Belut c. Katak

b. Ikan laut d. Belibis

Semua binatang yang hidup di dua tempat, yakni di

darat dan di lawut hokomnya .......... dimakan.
a. Mubah ¢. Makruh
b. Haram d. Sunsah

Semua binatang yang bertaring kuat hokomnys . ... ..
dimakan.
a, Haram ¢. Hubah

b. Hakruh d. Sunah



18.

19.

20.

II.

A Nee 24, P

Be om - .o
(L ds Ll ara 557)s
Hadits tersebut diatas menjelaskan tentang .......
a. Larangan makan jenis burung yang berkuku tajzam
b. Bolehnya makan binatang yang hidup di dua tempat
c¢. Larangan makan jenis binatang yang bertaring
d. Bolehnya makan binatang sebangsa burung

Lot T

a3 s \a Potongan dari hadits tersebut diatas

Aartinya ... oe.
a. Dimakan ¢, Dijemur
b. Diminun d. Direbus

Jenis burung dibawah ini haram dimakan kecuali

a. Burung nuri ¢. Burung merpati

b. Burung rajawali d. Burung blatuok
Jodohkan jawaban yang tersedia disebalah kanan ke
dalam sozl-soal di sebelsh kiri dengan cara menulis-
kan hurufnys saja pada kolom vang tersedia.

1. Binatang yang kecil-kecil sering a. Kelelawar

kita sebut .......... b. yang mempu-
2. Potongan hadits yang berbunyi nyal taring
i 2 2
eAF 52 artinya ... ... c. Hasysarat

L

3. Salah satu dari 1lima binatang d. Yang mempu-

yang boleh dibunuh adalah ...... nyai kuku
4. Potongan hadits yang berbunyi tajam
giiﬁii artinva ...... e. Tikus
9. Potongan hadits vyang berbunyi f. Sunah
-?45 < 2 artinya ...... g. Boleh
6. Hukum menyembelih binatang adalah h. Ular

7. Salah satu sunat-sunat dalam i. Orang Islam

penyembelihan binatang adalah .. Jj. Menyembelih



IT1,

10.

Salah satu syarat bagi penyembe- di pangkal
lihan binatang adalah ........ leher
Syarat-syarat binatang yang disem k. Semna orang
belih antara lain ........ boleh
Potongan hadits yang berbunyi 1. Menyembelih
‘f‘JLJ‘~9 artinya ...... sampal putus
n. Bernvawa se
belum disem
belih
n. Dibunuh
o. Binatangnys

gemuk

Jawablah pertanyaan dibawsh ini dengan tepat

> I
2.

Sebutkan syarat-syarat binatang yang disembelih ?
Menyembelih binatang itu hukumnya mubah, tetapi
ada syaratnya sebutkan syarat tersebut ?

Sebutkan Jjenis binatang yang haram dimakan, dan
berilah masing-masing contohnya ?

Apa syarat-syarat bagi seorang penyembelih,
sehingga hasil sembelihanya boleh dimakan ?

Sebutkan sunat-sunat dalsam penyembelihan 7
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Namsa : Esti Yuliyanti
2. Tempat, tanggal lahir : Banyumas, 23 Juli 1875
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Nikah/Belum Kawin : Nikah
5. Agama/kebangsaan : Islam/Indonesia
6. Nama Orang Tus
a. Ayah : Chalimi
b. Ibu : Nasiwen
7. Alamat : Kalisasak RT 04 BRW I Kec.

Redungbanteng Banyumas. 53152
8. Pendidikan : a. 5D Negeri Kalisasak I
Lulus Tahun 1888-1887
b. SMP HNegeri I Kedungbanteng
Lolus tahun 1988-1880
c. HAN I Purwockerto
Lulus Tahun 1993
d. STAIN Puruokerto
Lulus Teori Tahun 1998
Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-
benarnya untuk menjadiksn periksa dan guna seperlunya,
Purwokerto, 31 Haret 1989

Yang membuat

Il
: i g
NIH. 936 101 D24




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAI TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)

Jl. Jend, A. Yanl No. 40 A Telp. (0281) 35524 PURWOKERTO 53126

Purwokerto, 8 Peoruari 1999

STA-26/PK.1/FP.0@9 87 s 99 Kepada Yth.

1 Eksp. © 1. Kakan Sespel Dati II EBanyumas
Permchonan Ijin Riset. 2. Kepala Bsppeda Tingkst II Banyumas
' 3. Kakan Depag Banyumas
Pi :

E\_;_r-_.:':-l'ertq
Asalamu “alaikum War. Wab.

Diberitahukan dengan hormat bahwa. dalaum rangka pe-
ngumpulan date guna penyusunan Skripei yang berjudul :
Feranan Asal sekolah dalam mencapai prestasi welajar bidang studi

righ di MTs Ma'arif Kedunghenteng
Maks kami mohon Saudara berkenan memberikan ijin ri
get individual kepada mahasiswa Yami sebagail berikut

1. ¥ ama T bsti Yulivanti

J

. Vomor Induk gh6101254

Semester/Jurusan : J/Pendidikan Agama Islam

L ' |

. Tahun Akademik : 1928-1999

Adspun riset individual tersebut =tan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berikut

1.0byek : Prestasi belajar didang studi Finh
2. Tempat/Lokasi : MTs Ma'pif Kedunssanteng
3. Tanggal riset : 18 Pebruari - 18 Marst 1999

4. Me tode : Observasi, Wawancara., Test, Angket,
Dokumentasi dan Eheperimesn.

Kemudian atse ijin dan perkenan Suudara, sebelummya
kami wcapken terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum War. Wab.




PEMERINTAH KABUPATEN DAERAI TINGKAT Il BANYUMAS
KANTOR SOSIAL POLITIK

JLN. PROF. DR. SUHARSO NO. 45 TELP, 33776 FURWOKERTO

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : .., 970.1/040/11/1599

...........................

. Dusar ¢ 1 Keputsan Memeri Dalum Negeri Womor 134 1ahun 1978 tentang Susunan
Orgunisasi dan Tata Kerja Direktorat Sosigl Politik Propinsi dan Kantor Sosial
Politik Kabupaten/Kotamadya.,
2. Surat Menteri Dalam: Negeri Nomor 07002170 tangpal 10 Juni 198] teniang Surat
Femberitahuan Penelitian,
3. Radiogram Kepala Direktorat Sosinl Politik Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa
Tengah Nomor SPG.29/K/2/1/1979 sanggal 1 Pebruari 1979,

[ Membacy  : Surat dari Ketua 5Pald Purwoxerto tol 8 sebruari 1949 wo.STA-26 /K. I/
FP.009/87/99 peritnl Permohonun ljin il set.
HI. Pertimbangan . Babwa kebijaksunaan mengenai sesuatu kegiatan ilmigh dan pengabdian kepada

masyarakat perlu dibuntu pengembangannya.

IV. Yang bertanda tangan di bawal ini Kepala Kantor Sosial Politik Kabupaten Dati 1] Banyumas, menyatahan
tidak keberatan atas pelaksanaan sesuaty kegiatan Himiah & Pengabdian hepada masyarakat dalam wilayah
yang akan dilukukan oleh ;

N ama D HETT TULIYaTI

Alamar : raliselok Kt 4/iw 1 Leo hedungodnteng
Pekerjaan v sahaciswa

Kebanpsaan IRSRERLE

Judul Penelitian Prltaval adal Shadioil Sl cindaltal FUESTALL phosdal B1JWG

wiUal PLYL JI wls sedtill P | PR Bt H

Bidang ¢ Pendidikan agona

Lokasi Kegiatan o oaet dedingbanteng/ils Gunrif wedur uantong
Lamanya berlaku ; Lzl 1B Pesruari = 18 auret 1uuy

Pengikul -

Penangpung Jawsb ;L dE, GANGUIAH

Biay a ! sahdind

DENGAN KETENTUAN SEBAGAL BERIKUT :

L. Pelaksanaan kegiatan dimaksud Jddak dilaksaaakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat melakukan
tindakan pelanggaran terhadap peraturan per-Undang-undangan yang berlaku,

2. Sebelum meluksanakan kegiatan dimnaksud, terlebih dahuly melaporkan kepada Penguasa selempat.

3. Mentaati segala Ketentuan dan peraturan-peratucan yang Lerlaku jugs Petunjuk-petunjuk dari Pejabat
Pemerintah yang berwenung.

4. Apabila Masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum
selesai, perpanjangan wakiu harus diajikan kepada instansi Pemohon.,

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL ¢ 11 FReRUANT 1999

Ap. KEPALA KANTOR SOSIAL POLITIK
s JKABOPATEN DATI Il BANYUMAS
J’J 0} L3

TEMBUSAN © disumpaikan kepada Y. - Ry ~¥ Kasi Bin Tibum
S f o e e b
I Ketun BAPPEDA Kab. Dati 1l Banyumas. B LR ]ﬂl‘;\)
||'..rJ PEODIAL ialdTie ]
| B \‘;’:——- _.(F"r,l' 5
LA L

R Wror fa, U BHUL adoald
f-l T -P

TR L 500 065 42



PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il BANYUMAS

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Prof, Dr, Suharso No. 45 Telp 32548 Fax. 40715
PURWOKERTO KodePos53115

SURAT [JIN PENELITIAN / RESEARCH / SURVEY
MNomor ! 070,1/046/I1/.1999

[.  Menunjuk Surat Rekomendasi Kepala Kantor SOS POL. Kab. Dati 11 Banyumas
Tanggal 11 Februari 1939 Nomor: 070,1/040/II/1999

Kotun STAIN Purwokerto tgl. 8 Pebruard 1999
dansuratdari: Nomer : STA-26/PK.I/PP.003/87/1999 perihal ijin Riset

II.  Memberi ljin Pelaksanaan Penelitian / Research / Survey dalam kabupaten Dati 11
Banyumas vang dilaksanakanoleh:

1. Nama + ESTI YULIYANTI
2. Pekerjaan . Mahasiswa
3. Alamat - Kalisalak Rt, 4 / Rw. I leec. Kedungbanteng
4. Penanggung Jawab : Doos v MAHMUDAH
y Skripsi berjudul :PERANAN ASAL SEKOLAH DALAM MENCAPAI
5. Maksud Tujuan  : pRESTASY BELAJAR BIDANG STUDI RXKXM PIQH DI NTs MAARIF
KEDUNGEANTENG.
6. Lokasi : Kec. Kedungbanteng / MTs Maarif Kedungbanteng
T. Peserla n T

. DENGANKETENTUAN :

a, Pelaksanaan Fenelitian / Rescarch / Survey tidak disalahgunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintan.

b. Sebelum pelaksanaan Penciitian/ Rescarch/ Survey berhubungan dahulu dengan
Pimpinan Aparatur setempat.

¢. Setelahselesai pelaksanaan Penelitian/ Research/ Survey menyerahkan hasilnya
kepada BAPPEDA Kabupaten Dati [T Banyuras.
IV. SURATUIINBERLAKU :
Mulai tanpgpal : 18 Pebruard 1999 s/d 18 Karet 1999

V.  Kepada yang bersangkutan untuk maklum dan bantuan seperlunya.

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL  : 11 Pebruari 1353
A.n_BUPATI KDH. TK Il BANYUMAS

H e !_!
TEMBUSAN : kepada Yth; s '\r\" Drs ﬁ:—; ROFIGQ WIDADI
1. Kakan Sospol Kab Banyumas; ".__f‘_;;?‘l_;.ﬁ:;:",\"&l ke Tk I
2, Ketua Stain Purwckerto; UL TBTP, 500 082 677

J. Kakandep Agama Kab Banyumas;
s gepala MTs Maarif Kedungbanteng;
5., “amat Kedungbanteng;

»s Pertinggal.



DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR KABUPATEN BANYUMAS

Jalan Mayjend. D.l. Panjaitan No. 483 Telepon (0281) 368068
PURWOKERTO - 53141

—

SURAT IJIN PENELITIAN / RESEARCH !/ SURVEY

Nomor : Mk.19/1.¢/PL.00/J2S13/1999

1. Menunjuk Surat Ijin Penelitian BAPPEDA Kabupaten Dati II Banyumas
tanggal 11 Pebruari 1999 Nomor : 070.1/046/1I/1999 dan Surat da-

ri Ketua STAIN Purwokerto tanggal 8 Pebruari 1999 Perihal Ijin
Riset.

2. Memberikan Ijin Pelaksanaan Penelitian/Research/Survey dilingkung
an RKantor Deepartemen Agama Kantor Kabupaten Banyumas yang dilak-
sanakan oleh :

1. N a m a : ESTI YULIYANTI

2, Pe kerjaan : Mahasiswa

3. alamat : Kalisalak Rt. 04/Rw.I Xec. Kedungbanteng
4, Penanggungjawab : Dra. Hj. MAHMUDAH

5. Maksud dan Tujuan : Skipsi berjudul : PERANAN ASAL SEKOLAIN

DALAM MENCAPAI PRESTASI BELAJAR BIDANG
STUDI FIQI DI MTs. MA'ARIF KEDUNGBANTENG.

t. Lokasi i Kee. Kedungbanteng / MTs Ma'arif Kedung-
banteng.

7. Peserta po

3. Dengan Ketenruan

#. Pelaksanaan PenelitianfReseurch!Survey tidak disalahgunakan

untuk tujuan tertentu yang dapat menggangu kestabilan Pemerin-
tah,

b. Sebelum pelaksanaan Penelitian/Research/Survey berhubungan da-
hulu dengan Pimpinan aparatur setempat,

c. Setelah selesai pelaksanaan Penelitian/kesearch/Survey menye-

rahkan hasilnya kepada Kantor departemen Agama kabupaten Banyu-
may s,

4. Surat Ijin ini berlaku mulai tanggal 18 Pebruari s.d 18 marer
19949,

3. Kepada yang bersangkutan untuk maklum dan bantuan seperlunya,

Dikeluarkan di ; Purwokerto
Pada tanggal : 13 Pebruari 1999,

Piin. KEPALA KANTOR DEPARTEMEN
AGAMA KABUPATEN BANYUMAS.

1.?;

Tembusan :

1. Yth. Kakan Sospol Dt. II Bms; f
2. Yth. Ketua BAPPEDA Kab. Lr. II Ban
3. Yth., Ketua STAIN Purwokerto;
4. Yth. Kepala MTs, Ma'arif Kedungbanteng.



Sl EARXTEMEN AGAMA RT
 SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
C S T A I M ) IS 47 LA DA e

Alamat : Jln, Jend. A.Yani No.: 48 A Telepon 35524 Purwokerto

SURAT PERINTAH

Homor : STA-28/PK.I/PP.009, 118 , 99

Yang bertanda tengan di bawah ini, Ketua STAIN Purwokerto
menerangkan dengan inl memberikan perinteh tugas kepada

iI.Nama . Esti Yuliyanti

2. Nomor Induk Mahasiswa 1 946101254

3. Semester/Jurusan :  X/Pendidikan Agama Telam
4. Tahun Akademik : 1998-1999

Diperintahkan untuk melaksanakan tugas riset individual
untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan Skripsl pada ting -
katannyz, dengan ketentuan zebagai berikut :

1.0Obyek : Prestasi Belajar bidang studi Figh
2. Temprt / lokasi : MT's Maarif-Kedungbanteng
J. Tangazel riset : 18 pebruari 1998 - 18 maret 1999

4. Me t o de

Cbservasi, Wawancars, Teszt, Angket,
Dokumentacsi dan Breporlioen.

Demikian surat perintah ini dibuat untuk menjadiksn mak -
lum dan agar dilakesnakan eebagaimana mestinya.

Dibuat di : Purwokerto
Peda tanggal : 16 pebruari 1999
. & -
Yang bertugas, YHMT. PEMBA KEFUA I,
\ ,
24 S,
) Teti YuliYanti i MAHMUDAH #
Nomor Inonk : 946101254 NIP.: 150 217 924

Mengetahui
Telah tiba di : MI's Ma'arif Kedungbanteng

fada tanggal : 17 Pebruari 1999

L B Kepalas




N DEPARTEMEN AGAMA
" R ‘s';-},, SEKOLAH TINGGI'AGAMA ISLAM NEGERI

stam'

-;7‘4%?' ( E;ht[‘.fsnt[il‘l )

JI. Jend. A. Yanl No. 40 A Telp. (0281) 35624 PURWOKERTO 53126

Purwokerto, 6 maret 1999

STA-26/PK.1/PP.009/ 128/ 99 Kepada Yth.
1 (satu) Eksp.

Bapak Kepala MTs Alittihad
Permohonan Try Out.

Pasir Kidul

di Purwokerto

Agsalama "alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka
pengumpulan data guna penyusunan Skripsi, maka kami mohon

perkenan Saudara untuk memberikan ijin kepada mahasiswa
kemi sebagai berikut

1. Nama % Esti Yuliyan$i

2. Nomor Induk gh6101254

3. Semester/Jurusan : X / Pendidikan Agama Islam
4. Tahun Akademik 1 1998-1999

Untuk mengadakan Try Out di sekolah / lembaga vyang
Saudara pimpin.

Kemudian atas ijin dan perkenan Saudara, sebelumnya
kami wcapkan terima kasih.

Wasgalamua “alailkum Wr. Wb.




WANASGAN PENDIDIKARN  ISLAM TAL- ITTFiIHAAD ™
REAT LA TWEASFRIYAR (IPs) AL -ITTIMNAAD
JL. MEOEH ZEIM 155 PASET - KIDUL
PURWOMERTO-o3E12 5,

- - — @
e e ~ T g i ey ] c ]

SURAT KETERAHGAN |
Nomor : 43/B/MTs/A~1/I11/1999

Yang bertanda tangan di bawah ini depzla Madrasah Tsana-
wiyah Al-Ittihaad Pasir Xidul, Purwokerto parat lenarang
Kan bahwa -

Nama : BEsvl Yuliyanti

Tempat Tansgal Ianir

==

Banyumas, 23 Jjuli 1975

Jurusa Pendidkan agau:n Islam

NIM

1946101254

1998-1999
Telap melakesanakan Try gut bada MTs al-Ittinhad pasir

Tahun akademik

Ll

Kldul pada tanggal 15 maret sampal dengan 29 maret 1999
Demikizn surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya

untuk dipersunakan gebagaimany, mestinya,
Purwekerta, 71 muret 1999
Kerala Mifs al-Ittihasd

STr Kidul LurwoKerto Barat

PADRASHH 15 RENI FAH | 1
AL-ITTINAAD

*1P.150 170 .93
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SUIAT KETERANG AN
Nomor : 683/MTs/Mrf/3%/1999

vang bertenca tangan dibawash ini Kepzla Madrasah Tsanawiysh

Malarif Xedungbanteng,{ecamatan Kedungbanteng ,Kabupaten Ba-

nyumas menerangkan hahwa

Nama - Esti Yuliyanti

Tempat Tansgel Lahir t Banyumas, 23 juli 1975
Jurusan . Pendidikan Agama Islem
NIM . glLE1n1254

Tahun akacemik : 1998-1999

Telsh mel:ksanakan riset Induvidual pada MTs Ma'arif kedung

ABsnteng oade tenggal 18 Pebruari sampai dengan 18 maret 1999

Demivian surat Keterangan ini dipuat dengan seben&rnya untuk

dipergunakean sebagaimana mestinysa,

surwokerto,20 maret 1999

Matarif Kedungbanteng




1L.ERPARTEMEN AGAMA RI
SEFKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
¢ S T A T N 2

JEND. A. YANI 40 A. TELP. & FAX. 0281 - 35624 PURWOKERTO 53126

REKOMONDASI MUNAQOSYAH

Yang berteanda tandan dl bawah inil, Dosen Fembimbiing Maha-
8lswa sebagal bLerikut

1. Nama : Esti Yuliyanti

2. N1 M : QLH101254

3. Jurusaan : Pendidikan Arama Islam

4. Anzkatan Tahun : 1994219335

5. Judul Skripal : Perusnan asal sekolsh dslom mencapai presta2si

belajor widong stucdi ficih di MTs Mo apif -
Bahwa Skripsail mahasigﬁaqgfggégﬂﬁ di atas sudeh alap dimunago-
syahkan setelah memenuhi persyaratan—-persyaratan yang ditetapkan
oleh Sekolah Tinggi Agama Ialam Negeri Purwokerto.
Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk menijadikan mak lum dan guna
seperlunya.

Dibuatc dl : Furwokerto.
Pada tanggal : 1@ april 1394
s .f,;‘uﬂgﬁmﬁur 3 PEMBIMBING,
{ USAN ~PAL / PBA, PE.
o H; £ - g —‘H‘ '—m
Drss M un §in e H.Much iddin D

a5 253 871 N I @ . : 159 119 4883
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¥Yang hertanda tangan di bawsh ini, Ketua Sekolah Tinggi fgs

mz Isl=zm Nezeri Purwokerto menerangkan d=ngan sebenarnva bahwa
1 H=masa : EETT YOLIYANTI

2. Momor Pokok Peserts S SR T R LR B R

. NHowmor Hertifikat : BAR3AP-4 .45 99

4. Homeor Indoak Hahasisws 8 818 1754

Herdazarkan Keputusan FPregsiden Bl Homor

talsh mengikuti Penataran P-4 Polsz Pepclubunsg 48

161

Tahun 1878

Joam bagl mahasis-

wa  [ATH "Sunan Kalijaga" Fakultass Tarbivzh Purweskerto di bawah

pembinzzn,  pengawassan dan pengkoordinseizn PR

Tingkat 1 Taws Tengah dengan hasil Hail

ki

Surat keterangan ini diluat zebagal pengganri ¥

ran P-4 atasg nama Sandara terssbut Jdi oatas

Penataran P-4 atas nama Sauvdara teraebut hilang.

Demikien surat ksterangan  inid Fibtumart

maklum dan guna sererlunva.

untuk

Vropinai  TDaersh

iagam Penata

cdikarenakan TPlagam

mendadikan

Wagealamu =latkam War., Wab.

\nqt 5 B

'Lr‘l[jf'-tl
/‘{?hR

PFurwokerto
S0 Appd]l 1890

h ET U

f\E‘S

!
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DEPARTEMEN AGAMA
@ SEKOLAHTINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

BALA| PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

SERTIFIKAT

Nomor : STA - 26 / KP / PP. 009 / 21/'98

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama lIslam
Negeri { STAIN ) Punwokerto, nomor : 19 Tahun 1997, tanggal 30 Agustus 1997.

Balai Pengabdian Pada Masyarakat ( BPPM ) STAIN Purwokerto dengan ini
memberikan sertitikat kepada :

Nama o BSTI YULIYANTI
Momor Induk Mhs - 94 510 1254
Jurusan

yang telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa STAIN Purwokerto di -

Desa . Popringan I '
Kecamatan . Lanywsas

Kabupaten : Banyumas Jawa Tengah

selama 2 bulan, dari tanggal 20 April sampai 20 Juni 1988, dan dinyatakan
LULUS. dengan nilai :

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti KKN STAIN. Juga sebagai
syarat untuk mengikuti ujian munagqasyah skripsi.

PURWOKERTOQ, 30 JUNI 1998
BALAI PENGABDIAN PADA MASYARAKAT ( BPPM )
STAIN PURWOKERTO

]

Drs. SANTOSA ‘IRFAAN T7s? MACHEUDIN
NIP : 320 004 575 NIP : 150 248732
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Taraf Signifikansi

==II=="=_H¥===I= EE=

d.% [ o8 . d0% 205  10% 5% 2% 1% 0,1%
1 | 1,000 1,376 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,691
2 |o'sie 1,061 1,886 2,920 4,303. 6,965 9,925 31,598
v |o.765 0,978 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941
s« |o.741 0,941 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610
s 0,727 0,920 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859
6 |0,718 0,906 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
7 |o.771 0,896 1,415 1,895. 2,365 +.2,998 3,499 5,405
s |0,706 0,889 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
g |o,703 0,883 1,383 1,833 2,262 2,821 3,230 4,781

10 0,700 0,879 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587

11 |o,697 0,876 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
12 0,695 0,873 1,356 1,782 2,179 2,68] 3,055 4,318
13 |o,694 0,870 1,350 1,771 - 2,160 2,650 3,012 4,221
14 |0,692 0,868 1,345 1,761 2,145 2,624 2,877 4,140
15. 0,691 0,866 1,341 1,753 2,131 2,602 2,847 4,073

16 |o,690 0,865 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 | 0,689 0,863 1,333 1,740 , 2,110 2,567 2,898 3,965
13 | 0,688 0,862 1,330. 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922
19 |0,688 0,861 1,328 1,729 2,093 2,539 2,86l 3,883
20 |0,687, 0,860 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850

21 |0,686. 0,859 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819
22 |0,686 0,858 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792
23 |0,685 0,898 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767
24 |0,685 0,857 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745
25 |o0,68¢4 0,856 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725

26 | 0,684 0,856 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 |0,684 0,855 1,314 1,703 2,052 2,475 2,771 3,690
28 |0,683 0,855 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674
%9 0,683 0,854 1,311 1,699 2,045 2,462 27756 3,659
30° | 0,683 0,854 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646
40 |0,681 .0,851 1,303 1,684 2,021v 2,423 2,704 v 3,551
60 [0,676 0,848 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460

"-;'. O Ty
120 | 0,677 ,0,845 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373
co o.evﬁ;gg;saz 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291




LAMPIRAN V

TABEL V
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wn
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TABEL NILAT-NILATI » PRODUCT MOMENT

=== S=S======c =TS =S=So-===

y laraf ﬁiﬂ?if N Tn{ﬂf Sigrif[ N Tafaf Sig?if
5% 1% i 1% S% 1%
> 0,997 10,9991 26 0,588 0,49u] 55 0,266 0,345
10,950 0,990 27 0,580 0,487 60 0,254 0,330
> 0,878 0,959 28 0,574 0,478 65 0,244 0. 317
= 0,367 0,470] 70 0,235 0306
00,811 0,917 50 0,361 0,463] 75 0,227 0,296
7 0,754 .87
5 0,707 0,831 151 0,355 0,456( 80 0,220 0,286
70,600 0,798 1 32 0,349 0,449| 85 0,213 0,278
0,632 0,705 | 35 0,344 0,442| 90 0,207 0.270
0,339 0,436 95 0,202 0,263
Ho0.602 0,735 1 35 0,334 0,430[100 0,195 0,256
12 0,376 0,708
135 0,553 0,084 | 36 0,329 (1,4241125 0,176 0,230
D) 0.532 0,061 (37 0,325 0.418]150 0,159 0,210
150,514 w,610 | 38 0,520 0,413]|175 0,148 0,194
30,316 0,408{200 0,138 0,181
160,497 0,623 40 0,312 0.403|300 0,113 0,148
170,482 0,606
A8 0,465 0,30 | 41 0,308 0,398{400 0,098 0,128
1050 0,575 142 0,300 0,393{500 0 088 0,115
U Wb w56l [ a3 0,301 0, 389
0,297 0,384/600 0,080 0,105
b ASS w59 TS 0,200 0,330(700 0,074 0,097
2 ODAR e nge
<3 UGS Ao | s 0,291 0,376]800 0,070 0,091
U0 I 0 515 a0, 288 0372900 0,065 0,086
25 0,390 p, 505 ] 28 0,284 0,368 - .
19 0,281 0,364(1000 0, 585-~0,08]
MO0,279  D,3061 '
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Taraf Signifikansi

50% 33% 204 10% 5% 1%

1 | 0,655 1,074 1,522  2,70¢ 3,841 6,635
2 | 1,386 2,408 3,219  4,60% ' S,981 9,2iD
3 | 2,366 3,665 4,i2 6,251 7,815 11,341
4 | 3,337 4,878 5,239 7,77¢ 9,488 13,277
5 | 4,351 6,064 7,289 9,23¢ .11,070 15,086
6
7
8

5,48 7,231 8,358 10,643 12,592 16,812
6,346 8,383% 9,103 12,017 14,067 18,475
7,344 9,524 11,0130 13,362 15,507 20,090
9 | 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,78%r 13,£42 . 15,987 18§,307 23,209

11 | 10,341 12,899 14,331 17,278 19,675 24,725
12 | 11,340 14,01% 15,312 18,54% 21,026 26,217
13 | 12,340 15,119 16,85 19,812 22,362 --27,688
14 | 13,339 16,222 18,151 21,06¢ 23,685 29,1£1
15 | 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,57

16 | 15,338 18,418 20,235 23,542 26,296 32,000
17 | 16,338 19,51F 21,15 24,765 27,587 33,409
18 | 17,338 20,60L 22,750 25,98t 2&,869 34,805
19 (18,338 21,689 23,200 27,204 30,144 36,191
20 [ 19,337 22,775 25,038 28,4127 31,410 37,565

21 |20,337 23,858 26,271 29,613 32,671 38,932
22 | 21,337 24,938 27,301 30,813 33,924 40,289
23 | 22,337 26,018 28,229 32,007 35,172 241,638
24 | 23,337 27,096 29,353 33,196 36,415 42,980

25 | 24,F37- 28,172 30,75 34,382 37,652  44,3u4

25 | 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642

27 | 26,336 30,313 * 32,312 36

28 | 27,336 31,39L 34,127 37,916 41 _337 48,278
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